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ABSTRAK 
 
Fahmi Sulthoni. NIM E111 13 316. Analisis Kemenangan Syamsari 
Kitta-Achmad Dg Se’re (SK-HD) Pada Pemilihan Kepala Daerah 
Kabupaten Takalar Tahun 2017. Dibawah bimbingan Muh. Kausar 
Bailusy sebagai Pembimbing I dan Sukri sebagai Pembimbing II. 
 
      Kemenangan Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re (SK-HD) terhadap 
pasangan petahana, Bur-Nojeng cukup mengejutkan, pasalnya pasangan 
petaha lebih di unggulkan hasil survei dan didukung banyak partai politik, 
nampaknya hal tersebut tidak lepas dari marketing politik tim pemenangan SK-
HD. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
strategi marketing politik yang dilakukan tim pemenangan SK-HD pada 
Pemilukada Takalar 2017.  
      Penelitian ini menggunakan dasar penelitian kualitatif. Pengambilan 
data dilakukan melalui tahapan wawancara dengan beberapa informan 
yang dianggap memahami mengenai kemenangan SK-HD pada 
Pemilukada Takalar 2017, serta melengkapinya dengan data-data yang 
relevan dengan penelitian ini.  
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa modalitas yang 
dimiliki pasangan SK-HD yang kemudian diproses melalui strategi 
marketing politik tim pemenangan SK-HD sehingga menghasilkan 
kemenangan bagi pasangan SK-HD. 
      Modalitas tersebut diantaranya adalah modal politik berupa adanya 
dukungan Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo yang kemudian di 
elaborasi tim pemenangan SK-HD melalui strategi pull marketing dengan 
memanfaatkan ketokohan elit yang mempunyai pengaruh, kinerja tim 
pemenangan juga sangat baik dengan memanfaatkan media sosial untuk 
mesosialisasikan program unggulan SK-HD. Latar belakang mereka yang 
pernah menjadi calon bupati serta pernah duduk sebagai anggota 
legislatif, serta sosok mereka yang dikenal religius, ramah, serta 
sederhana terhadap masyarakat menjadi modal sosial bagi pasangan SK-
HD, selanjutnya modal ekonomi SK-HD berasal dari sumbangan 
masyarakat secara swadaya serta bantuan-bantuan lainnya dari Ketua 
Nasdem Sulsel, Rusdi Masse. 
 
Kata Kunci : Pemilukada, Modalitas, Marketing Politik, Kabupaten Takalar 
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ABSTRACT 
 
 
Fahmi Sulthoni. NIM E111 13 316. Analysis Of Syamsari Kitta-Achmad Dg 
Se’re (SK-HD) Winning Candidacy At The 2017 Takalar Local Election. 
Under the guidance of  Muh. Kausar Bailusy as Supervisor I and Sukri as 
Supervisor II. 
The winning candidates Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re (SK-HD) 
against Petahanan-Bur-Nojeng candidate pair was quite suprising since 
the Petaha pair were believed to be in the „safe seat‟ during the election 
campaign based on the survey and were supported by many political 
parties, furthermore they are not separated from the political marketing for 
the winning candidates SK-HD. This study aims to describe and analyze 
the political marketing strategy undertaken by the winning candidates SK-
HD in the 2017 Takalar local election. 
 This study employs the basis of qualitative research. Data 
collection was done through interview with informants who were 
considered to be knowledgeable in regards to the victory of SK-HD in the 
2017 Takalar local election and complete it with data that is relevant to this 
study.  
The results of this study indicate that there were several modalities 
utilized by SK-HD pair which were then processed through the political 
marketing strategy of SK-HD resulting in the candidates‟ winning election. 
 The modalities of which is the political capital in the form of the 
South Sulawesi governor Syahrul Yasin Limpo‟s support which were 
elaborated by the winning candidates SK-HD through pull marketing 
strategy in utilizing the strength of an elite influential public figure. The 
campaign performance of the winning pair was also remarkable by utilizing 
social media to socialize SK-HD's flagship program. Their backgrounds 
who've become candidates and have once sat as a member of the 
legislative, as well as their figure known to be religious, friendly, and 
modest towards the community turning it into a social capital for SK-HD 
candidates. Moreover SK-HD's economic capital derived from the 
community's independent contribution and other assistance from the 
South Sulawesi Chairman of Nasdem, Rusdi Masse. 
 
Keywords: Local Election, Modality, Political Marketing, Takalar Regency 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
      Pemilihan umum menjadi salah satu parameter bagi sebuah negara 
yang menjalankan prinsip-prinsip demokrasi. Dalam menyelenggarakan 
pemilu, suatu negara demokratis seperti Indonesia akan 
menyelenggarakan pemilu sebanyak dua kali, pertama adalah untuk 
memilih anggota legislatif yang akan duduk sebagai wakil rakyat di 
parlemen, dan kedua adalah untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden 
yang duduk sebagai eksekutif. Hal semacam ini juga berlaku hingga di 
tingkat daerah, yaitu dengan memilih kepala daerah yang meliputi 
pemilihan Gubernur/Wakil Gubernur, pemilihan Bupati/Wakil Bupati, serta 
pemilihan Walikota/Wakil Walikota. Sebagaimana dalam Pasal 18 Ayat 41 
Perubahan Kedua UUD 1945 menegaskan:  
      “Gubernur, Bupati, dan Walikota masing-masing sebagai kepala pemerintah 
daerah provinsi, kabupaten, dan kota dipilih secara demokratis.” 
 
     Hakikat berdemokrasi pada prinsipnya terletak pada implementasi 
kedaulatan rakyat, dimana rakyat memegang kedaulatan sepenuhnya. 
Melalui pemilu, rakyat berdaulat dan berkuasa untuk menentukan bakal 
pemimpin masa depannya. Salah satu peran warga negara yang terlihat 
saat ini adalah hak setiap warga negara untuk bebas memilih siapa saja 
                                                             
1 Dpr.go.id (diakses pada tanggal 5 Maret 2017) 
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yang akan menjadi pemimpinnya. Tempat untuk menampung aspirasi 
setiap warga negara itu disebut dengan pemilihan umum atau pemilu.  
      Pemilu termasuk pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah 
secara langsung yang biasa disebut pemilukada. Pemilukada adalah 
ajang penyaluran aspirasi politik masyarakat lokal untuk memilih 
pemimpin didaerahnya yang memiliki integritas pribadi yang baik dan jujur, 
sehingga pemerintahan dapat berjalan lancar.  
      Sebelum tahun 2005, kepala daerah dan wakil kepala daerah dipilih 
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Sejak berlakunya 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 
kepala daerah dipilih secara langsung oleh rakyat melalui Pemilihan 
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah atau disingkat Pilkada pada saat 
itu. Pilkada pertama kali diselenggarakan pada bulan Juni 2005.  
      Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang 
Penyelenggara Pemilihan Umum, pilkada dimasukkan dalam rezim 
pemilu, sehingga secara resmi bernama Pemilihan umum Kepala Daerah 
dan Wakil Kepala Daerah atau disingkat Pemilukada. Pemilihan Kepala 
Daerah pertama yang diselenggarakan berdasarkan undang-undang ini 
adalah Pilkada DKI Jakarta 2007. Kemudian, pada tahun 2011 diterbitkan 
Undang-Undang baru mengenai penyelenggara pemilihan umum yaitu 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011. Di dalam undang-undang ini, 
istilah yang digunakan adalah Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Wali Kota. 
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       Pada tahun 2015 dinamika politik di Indonesia telah menunjukkan 
beberapa perubahan yang signifikan, yakni diadakannya “Pilkada 
Serentak” diseluruh daerah di Indonesia. Pilkada yang sebelumnya 
dilakukan secara sendiri-sendiri (tidak serentak) bertransformasi menjadi 
pilkada serentak.  Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang No.1 Tahun 
2015 tentang Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota Menjadi 
Undang-Undang (Selanjutnya disingkat UU No.1 Tahun 2015) yang 
menegaskan bahwa kedaulatan rakyat dan demokrasi tersebut perlu 
ditegaskan dengan pelaksanaan Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota 
secara langsung oleh rakyat, dengan melakukan beberapa perbaikan 
mendasar pada berbagai permasalahan pemilihan langsung yang selama 
ini telah dilaksanakan. 
      Pemilihan Kepala Daerah di Indonesia pada tahun 2017 digelar secara 
serentak untuk daerah-daerah yang masa jabatan kepala daerahnya 
berakhir pada tahun 2017. Sistem pemilihan Kepala Daerah secara 
serentak pada tahun 2017 merupakan yang kedua kalinya diadakan 
setelah pada tahun 2015. Pelaksanaan pemungutan suara telah digelar 
secara serentak pada tanggal 15 Februari 2017. Pemilihan digelar di tujuh 
provinsi, 18 kota, dan 76 kabupaten atau khusus bagi daerah yang akhir 
masa jabatan kepala dan wakil kepala daerahnya berakhir antara Juli 
2016 dan Desember 2017. Seperti yang dikutip dari liputan6.com, Ketua 
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KPU Husni Kamil Manik dalam peresmian peluncuran Pilkada Serentak 
2017 di Jakarta, Senin (15/2/2016) mengatakan: 
      “Daerah yang akan menyelenggarakan pilkada tersebut terdiri atas 7 
provinsi, 76 kabupaten, dan 18 kota. Ketujuh provinsi tersebut yaitu Aceh, 
Bangka Belitung, DKI Jakarta, Banten, Gorontalo, Sulawesi Barat, dan 
Papua Barat.”2 
 
     Salah satu daerah yang melaksanakan pilkada serentak 15 Februari 
2017 silam adalah Kabupaten Takalar. Kontestasi yang dilaksanakan 
didaerah ini mempertemukan dua pasang calon yang bertarung, 
pasangan nomor urut satu adalah Burhanuddin B - Natsir Ibrahim (Bur-
Nojeng)  merupakan petahana, sedangkan nomor urut dua adalah 
Syamsari Kitta - Achmad Dg Se‟re (SK-HD) merupakan satu-satunya 
pesaing petahana. Hasil hitung form C1 yang dirilis KPU Takalar 
menetapkan pasangan nomor urut dua meraup 88.113 suara (50,58 %), 
sedangkan petahana hanya meraup sebanyak 86.090 suara (49,42%).3 
       Sebagaimana dalam UU No.1 Tahun 2015 menyebutkan KPU 
Provinsi atau KPU Kabupaten/Kota menetapkan pasangan calon terpilih 
pada Pemilihan satu pasangan calon jika mendapatkan suara lebih dari 
lima puluh persen (50%) dari suara sah.  
      Sebelum pemilihan kepala daerah dimulai, lembaga survei lebih 
mengunggulkan petahana mampu menang mudah di Takalar. Seperti 
yang dikutip dari Rakyatku.com, Direktur CRC, Herman Heizer 
mengungkapkan: 
                                                             
2 http://pilkada.liputan6.com (diakses pada tanggal 6 April 2017) 
3 Kpu.go.id (diakses pada tanggal 5 Maret 2017) 
5 
 
      "Yang menyatakan akan memilih Bur-Nojeng 61,3 persen dan Pak SK-HD 
hanya 29,8 persen. Masih ada yang tidak tahu atau tidak jawab dan 
merahasiakan jawabannya, sebanyak 8,9 persen"4 
 
       Dengan statusnya sebagai petahana serta didukung banyak partai 
diantaranya Golkar, PDIP, PAN, Hanura, Gerindra, PBB, PPP, Demokrat, 
dan PKPI sedangkan pasangan SK-HD hanya didukung tiga partai saja 
diantaranya Nasdem, PKS dan PKB, hal tersebut membuat pasangan 
petahana lebih diunggulkan pada pemilihan kepala daerah di Kabupaten 
Takalar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
4 News.Rakyatku.com (diakses pada tanggal 5 Maret 2017) 
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Tabel 1.1 Perbandingan Kursi di Parlemen Partai Usungan Paslon di 
Kabupaten Takalar5 
1 2 3 
Pasangan Calon Burhanuddin B-Natsir 
Ibrahim 
Syamsari Kitta-Achmad 
Dg Se’re 
Partai Pendukung Golkar (6 Kursi) 
Partai Demokrat (3 Kursi) 
PPP (3 Kursi) 
PKPI (3 Kursi) 
PAN (2 Kursi) 
Gerindra (2 Kursi) 
PDIP (1 Kursi) 
Hanura (1 Kursi) 
PBB (1 Kursi) 
 
 
 
PKS (4 Kursi) 
Nasdem (2 Kursi) 
PKB (1 Kursi) 
Jumlah Kursi 22 Kursi 7 Kursi 
 
       Kemudian, pemilihan kepala daerah di Kabupaten Takalar 2017 ini 
tidak lepas dari saling pengkaliman mendapatkan dukungan dari Gubernur 
Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo (SYL), meskipun belum diketahui 
secara jelas pengaruhnya terhadap kontestasi di Takalar ini, namun baik 
dari pihak Bur-Nojeng maupun pihak SK-HD sama-sama mengaku 
didukung oleh SYL. Hal ini berawal dari konflik di internal DPD I Golkar 
                                                             
5 Makassar.tribunnews.com (diakses pada tanggal 7 Maret 2017) 
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Sulawesi Selatan, SYL yang sebelumnya menduduki kursi Ketua DPD I 
Golkar digantikan oleh Pelaksana Tugas (plt) Nurdin Halid. Dengan 
posisinya yang tidak lagi sebagai Ketua Partai membuat sosok SYL jadi 
rebutan kedua kubu, misalnya saja dari kubu Bur-Nojeng yang dikutip dari 
Upeks.co.id, oleh Wasekjend DPP PAN, Indira Chunda Thita membantah  
jika SYL mendukung pasangan SK-HD, ia mengungkapkan: 
      “Saya hadir disini mewakili ayah saya, Pak Syahrul, jadi dukungan beliau 
tidak terbagi kemana-mana, ia hanya mendukung pasangan Bur-Nojeng”6 
 
       Dilain pihak, kubu SK-HD seperti yang dikutip dari intiliputan.com, 
melalui kader Nasdem Sulsel, Tenri Olle YL menanggapi polemik arah 
dukungan SYL, ia mengaku bahwa dirinya jauh lebih tahu menyangkut 
Syahrul Yasin Limpo, ia mengatakan: 
      “kan saya kakaknya yang puluhan tahun bersamanya, tentu saya lebih 
paham dia”7 
 
       Seperti yang ditelah dijelaskan sebelumnya, pertautan pemilihan 
kepada daerah di Kabupaten Takalar 2017 mampu menarik sorotan publik 
dikarenakan kemenangan pasangan nomor urut dua (SK-HD) yang diluar 
dugaan. Pasangan tersebut menjadi penantang tunggal pasangan 
petahana (Bur-Nojeng) yang sebelumnya diunggulkan lembaga survei. 
Selain itu kendaraan politik yang mengusung pasangan petahana 
sangatlah besar, terhitung ada sembilan partai politik (Golkar, PDIP, PAN, 
Hanura, Gerindra, PBB, PPP, Demokrat, dan PKPI) atau 22 kursi di 
parlemen Kabupaten Takalar yang menjadi basis pendukung pasangan 
                                                             
6 Upeks.co.id (diakses pada tanggal 13 Mei 2017) 
7 Intiliputan.com (diakses pada tanggal 13 Mei 2017) 
8 
 
petahana, sedangkan pasangan nomor urut dua hanya didukung tiga 
partai politik (PKS, Nasdem, dan PKB) atau sejumlah tujuh kursi di 
parlemen Kabupaten Takalar. Secara jumlah koalisi partai politik, ini jelas 
menjadi suatu ketimpangan, fakta-fakta inilah yang kemudian 
mengindikasikan pasangan petahana sudah mengungguli pasangan SK-
HD. Dengan demikian terdapat kecenderungan bahwa tim pemenangan 
SK-HD lebih mampu untuk mensosialisasikan pasangan yang 
didukungnya dibandingkan dengan pasangan Bur-Nojeng. Hal ini 
tampaknya menunjukkan adanya kemampuan yang baik dari tim 
pemenangan SK-HD dalam melakukan marketing politik. Sebagaimana 
fungsinya, marketing politik merupakan sarana untuk memasarkan 
kandidat yang akan bertarung dalam pemilihan umum agar mampu 
memenangkan kontestasi.  
        Berdasarkan keadaan yang tergambar diatas, penulis menganggap 
hal tersebut menarik untuk diteliti agar dapat diketahui  strategi 
kemenangan Syamsari Kitta - Achmad Dg Se‟re (SK-HD) dalam pemilihan 
kepala daerah Kabupaten Takalar  2017 yang berfokus pada bagaimana 
strategi marketing politik tim pemenangan SK-HD dalam pemilihan kepala 
daerah kabupaten Takalar 2017. Masalah tersebut membuat penulis 
tertarik untuk membahas dan mengkajinya dengan judul “Analisis 
Kemenangan Syamsari Kitta-Achmad Dg Se’re (SK-HD) Pada 
Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Takalar 2017” 
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1.2. Rumusan Masalah 
       Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang diteliti mengenai 
Analisis Kemenangan Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re (SK-HD) Pada 
Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Takalar 2017 maka penulis 
membatasinya pada persoalan sebagai berikut:  
Bagaimana strategi marketing politik tim pemenangan Syamsari Kitta-
Achmad Dg Se‟re (SK-HD) pada pemilihan kepala daerah kabupaten 
Takalar 2017?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
     Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis strategi 
marketing politik tim pemenangan Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re (SK-
HD) pada pemilihan kepala daerah kabupaten Takalar 2017. 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
      Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritik, menunjukan secara ilmiah mengenai strategi 
marketing politik tim pemenangan Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re (SK-
HD) pada pemilihan kepala daerah kabupaten Takalar 2017. Juga dalam 
wilayah akademis, memperkaya khasanah kajian ilmu politik untuk 
pengembangan keilmuan mengenai ilmu politik  
10 
 
2. Manfaat Praktis, memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang 
berminat dalam memahami realitas pemilihan kepala daerah,  
memberikan informasi tentang strategi marketing politik tim pemenangan 
Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re (SK-HD) pada pemilihan kepala daerah 
kabupaten Takalar 2017. Serta, Sebagai salah satu prasyarat 
memperoleh gelar sarjana ilmu politik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Marketing Politik        
      Konsep “marketing” diutarakan Kotler ditahun 1972, ia mengemukakan 
bahwa marketing berlaku baik pada sektor publik dan non-komersial. 
Cakupan dari marketing ini sangatlah luas. Pertukaran yang terjadi tidak 
saja pertukaran ekonomi, pertukaran ini juga dapat terjadi dalam konteks 
sosial secara luas, tidak hanya terbatas pada perusahaan swasta, tetapi 
juga pada organisasi sosial non profit, museum, rumah sakit pemerintah, 
dalam bentuk pertukaran ide, norma dan simbol. Dalam hal ini, konteks 
politik pun dapat mengaplikasikan konsep dan teori marketing.8  
      Firmanzah meyakini bahwa marketing politik merupakan metode dan 
konsep aplikasi marketing dalam konteks politik, marketing dilihat sebagai 
seperangkat metode yang dapat memfasilitasi kontestan (individu atau 
partai politik) dalam memasarkan inisiatif politik, gagasan politik, isu politik, 
ideologi partai, karakteristik pemimpin partai dan program kerja partai 
kepada masyarakat atau kontestan.9 
      Penggunaan metode marketing dalam bidang politik dikenal sebagai 
marketing politik (political marketing). Levi dan Kotler ditahun 1997
10
 
menganggap bahwa marketing berperan dalam membangun tatanan 
sosial, dan berargumen bahwa penggunaan konsep marketing tidak 
                                                             
8 Firmanzah. 2007. Marketing Politik. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hal. 51 
9 Ibid, hal. 51 
10 Levi dan Kotler dalam Firmanzah, hal. 56 
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hanya terbatas pada bisnis saja. Kenyataan ini lebih menarik perhatian 
banyak pihak untuk menerapkan ilmu marketing diluar konteks organisasi 
bisnis. Marketing dapat diaplikasikan kedalam bentuk organisasi, yang 
tidak hanya berorientasi kepada keuntungan ekonomi semata dan lebih 
menitik beratkan aktifitasnya kepada hubungan jangka panjang dengan 
konsumen dan stakeholder.  
      Marketing Politik adalah strategi kampaye politik untuk membentuk 
serangkaian makna politis tertentu didalam pikiran para pemilih. Makna 
politis inilah yang menjadi output penting marketing politik yang 
menentukan produk politik mana yang akan dipilih oleh masyarakat. 
Produk poltik yang dimaksud dapat diartikan sebagai figure, gagasan 
politik dan visi misi yang terangkum dalam identitas khas dan konsisten 
berupa nama maupun logo.11 
     Dalam tujuannya untuk mempengaruhi konstituen agar dapat berpihak 
kepada seseorang kontestan diperlukanlah seperangkat instrumen yang 
dapat mendekatkan seorang kontestan kepada konstituennya. 
Pemahaman marketing politik oleh Firmanzah adalah merupakan  konsep 
yang berbicara tentang perjuangan untuk menjadikan seorang kontestan 
dapat dipilih melalui pemilihan umum oleh konstituen. Tapi ini bukanlah 
garansi yang menghasilkan sebuah kemenangan akan tetapi apabila 
konsep marketing politik yang dibentuk serta diaplikasikan secara terampil 
akan dapat menghasilkan hasil yang memuaskan. 
                                                             
11 Firmanzah. 2007. Marketing Politik. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hal. 52 
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       Strategi pemasaran politik merupakan berbagai kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan oleh kandidat dalam memasarkan muatan-
muatan politik, seperti visi dan misi, ideologi (platform), program dan 
identitas kontestan yang akan mengikuti pemilihan umum. Strategi 
pemasaran politik harus dilaksanakan dengan maksimal untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
       Menurut Ries dan Trrout, Pemasaran politik dilaksanakan dengan 
langkah strategis untuk menyampaikan berbagai muatan ide dan gagasan 
politik agar masyarakat tidak buta informasi politik. Rakyat akan semakin 
matang dalam mempertimbangkan, memutuskan dan menjatuhkan pilihan 
mereka pada hari pemungutan suara.12 
      Salah satu strategi pemasaran politik dilaksanakan dengan cara 
positioning, yaitu semua aktivitas untuk menanamkan kesan di benak 
konsumen agar mereka bisa mengidentifikasi produk dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu individu atau organisasi. Hal-hal seperti kredibilitas 
dan reputasi dapat digunakan sebagai media untuk melakukan 
positioning. Ketika konsep ini diadopsi dalam iklim persaingan, kandidat 
harus mampu menempatkan produk politik dan image politik dalam benak 
masyarakat. Untuk dapat tertanam, produk dan image politik harus 
memiliki sesuatu yang berbeda dibandingkan dengan produk politik 
lainnya.13 Masing-masing kandidat harus berusaha menjadi dominan dan 
menguasai benak masyarakat. Posisi yang kuat dalam benak masyarakat 
                                                             
12 Nursal dalam Firmanzah. 2007. Marketing Politik. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hal. 55 
13 Ibid, hal 55 
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membantu suatu kandidat selalu diingat dan menjadi referensi bagi 
masyarakat ketika mereka dihadapkan pada serangkaian pilihan politik. 
Menjadi referensi berarti bahwa kandidat tersebut menjadi acuan dan 
pertama kali muncul dalam benak masyarakat ketika mereka dihadapkan 
pada suatu permasalahan. 
     Pada dasarnya pendekatan pemasaran politik (political marketing), 
dikembangkan dengan sembilan model yang disebut dengan 9P: 
positioning, policy, person, party, presentation, push marketing, pull 
marketing, pass marketing dan polling.14 Untuk mempersempit kajian 
maka dalam penelitian ini hanya akan dibahas tiga strategi yaitu sebagai 
berikut: 
      a. Push marketing, adalah penyampaian produk politik secara 
langsung kepada para pemilih. Produk politik tersebut berupa kandidat 
yang mencalonkan diri pada suatu pemilihan umum dan kandidat itu 
sendiri. Strategi push marketing dilakukan oleh dengan kegiatan 
kampanye politik secara langsung seperti pertemuan akbar, pengajian ibu-
ibu dan bakti sosial. 
        b. Pull marketing, adalah penyampaian produk politik dengan 
memanfaatkan media massa. Media massa dalam aktivitas pemasaran 
politik memegang peranan yang sangat penting dalam memperkenalkan 
dan mensosialisasikan kandidat kepada masyarakat luas. Selain itu, 
melalui media massa, kandidat dapat menyebarluaskan visi misi dan 
                                                             
14 Ibid, hal 55 
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program mereka kepada calon pemilih. Strategi pull markteing dapat 
dilakukan dengan kampanye politik menggunakan media cetak (surat 
kabar) maupun media elektronik (televisi dan radio). 
     c. Pass marketing, adalah penyampaian produk politik kepada 
influencer group atau pihak-pihak yang memiliki pengaruh di masyarakat. 
Berbagai pihak yang memiliki pengaruh di masyarakat memiliki nilai 
strategis bagi kandidat, sebab dengan adanya daya pengaruh, para tokoh 
tersebut dapat meneruskan pesan-pesan politik yang disampaikan 
kandidat kepada masyarakat atau komunitasnya. Strategi pass marketing 
dilakukan dengan menjalin hubungan politik dengan para tokoh agama, 
tokoh masyarakat dan tokoh pemuda. Dalam hal ini kandidat dapat 
membuat kontrak/perjanjian politik dengan para tokoh tersebut sebagai 
suatu ikatan yang kuat, agar ketika kandidat yang dipasarkan memperoleh 
kemenangan, maka para tokoh tersebut dapat menuntut janji-janji politik 
yang dituangkan dalam kontrak, untuk kepentingan masyarakat di mana 
para tokoh tersebut berdomisili. 
     Dari penjelasan mengenai merketing politik, dapat dipahami 
bahwasanya ada beberapa macam strategi marketing politik, diantaranya 
adalah push marketing, bentuk ini memberi penekanan bahwasanya 
marketing politik dapat dilakukan secara langsung atau bertatap muka, 
bentuk marketing politik seperti ini bisa dilihat pada kegiatan kampanye 
politik yang secara langsung dilakukan oleh kandidat, kemudian pull 
marketing, bentuk marketing politik seperti ini adalah bagaimana 
16 
 
penggunaan media massa baik media cetak ataupun elektronik digunakan 
oleh kandidat dalam melakukan sebuah marketing politik, dan terakhir 
adalah pass marketing adalah bagaimana penyampaian produk politik 
melibatkan tokoh/aktor yang berpengaruh didalam masyarakat.   
 
2.2. Strategi Politik 
     Pengertian strategi berasal dari bidang militer, strategi berasal dari 
bahasa Yunani Klasik yaitu Strategos yang dapat diterjemahkan sebagai 
militer/pasukan, sedangkan agein yang berarti memimpin, strategi berarti 
kepemimpinan atas pasukan, seni memimpin pasukan15. Sedangkan Carl 
von Clausewitz, merumuskan strategi sebagai suatu seni menggunakan 
sarana pertempuran untuk mencapai tujuan perang16. 
     Dalam kamus Longman Dictionary of Contemporary English, arti dari 
strategi adalah strategy is a particular plan for winning success in 
particular activity, as in war, a game, a competition, or for personal 
advantage.17Jadi, strategi merupakan perencanaan dalam mensukseskan 
tujuan dalam segala aktifitas. Baik dalam mensukseskan peperangan, 
kompetisi maupun yang lainnya. Kemudian, seiring dengan 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dibidang manajemen, kata 
strategi yang biasa di gunakan organisasi profit dan non profit, sering 
digabungkan dengan perencanaan strategi maupun manajemen strategi.  
                                                             
15 Schroder, Peter. 2004. Strategi Politik. Jakarta: Nomos Baden-Baden, hal. 4 
16 Tomaito, Subkhan. 2011. “Strategi Politik Aristokrasi di Pemilu”.(Tesis S2). Univesitas Gadjah 
Mada. Hal. 27 
17 Kamus Longman Dictionary of Contemporary English, The Pitman Press, Bath, Great Britain, 
1982   
17 
 
     Strategi dapat pula didefinisikan sebagai seni yang melibatkan 
kemampuan inteligensi atau pikiran untuk membawa semua sumber daya 
yang tersedia untuk mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan 
yang maksimal dan efisien. Artinya strategi menghasilkan gagasan dan 
konsepsi yang dikembangkan oleh para praktisi. Startegi politik adalah 
segala rencana dan tindakan untuk memperoleh kemenangan dan meraih 
kursi dalam Pemilu18. Menurut Sun Tzu, bahwa dalam pemilihan strategi 
harus ada hal-hal tertentu yang diprioritaskan : 
      “Bentuk yang terbaik dalam memimpin perang adalah menyerang strategi 
lawan; yang terbaik kedua adalah menghancurkan aliansi lawan; yang 
terbaik berikutnya dalah menyerang tentara lawan; yang paling buruk adalah 
menduduki kota-kota dibenteng lawan.” 
 
      Sun Tzu mengartikan strategi sebagai salah satu cara untuk 
memudahkan menaklukkan lawan, kalau perlu tanpa pertempuran (battle) 
atau dengan kata lain strategi diperlukan kalau ada lawan. Menurut Peter 
Schroder bahwa Strategi Politik merupakan strategi yang digunakan untuk 
mewujudkan cita-cita politik19. Ada juga pendapat yang berbeda yang 
menjelaskan tentang strategi. Seperti yang ditulis oleh Imam Hidayat, 
bahwa ”Strategi dalam pengertian ini juga biasa diartikan sebagai salah 
satu kerangka rencana untuk merugikan atau biasa pula menguntungkan 
kelompok lain. Dengan demikian strategi politik bertujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu, membuat dan menyelesaikan konflik, mengacaukan 
                                                             
18 Moesafa, Prihatmoko J. Joko. 2008. Menang Pemilu di Tengah Oligarki Partai. Pustaka Pelajar 
Bekerja sama dengan Universitas Wahid Hasim Semarang, Yogyakrta. 
19 Schroder. Opcit, hal 7 
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situasi atau untuk memperkuat posisi kekuatan serta menciptakan 
stabilitas nasional
20
. 
       Strategi Politik merupakan strategi yang digunakan untuk 
mewujudkan cita-cita politik. Strategi politik saat ini telah digunakan dalam 
berbagai kegiatan atau kepentingan termasuk diantaranya dalam strategi 
pemilihan calon legislatif, Presiden maupun Kepala Daerah dengan tujuan 
memperoleh simpati dari para pemilih. Strategi politik mencakup berbagai 
kegiatan diantaranya menganalisa kekuatan dan potensi suara yang akan 
diperoleh dalam pecoblosan dan juga mengetahui metode pendekatan 
yang diperlukan terhadap pemilih. 
      Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi politik setidaknya harus mengandung empat hal yakni, (1) 
ditujukan untuk menciptakan efek atau dampak tertentu (2) ditujukan 
kepada jumlah khalayak sasaran yang besar (3) dipusatkan dalam kurun 
waktu tertentu, dan (4) dilakukan melalui serangkaian tindakan komunikasi 
yang terorganisasi. 
      Strategi dalam pengertian sempit maupun luas terdiri dari tiga unsur, 
yaitu tujuan (ends), sarana (means), dan cara (ways). Dengan demikian 
strategi adalah cara yang digunakan dengan menggunakan sarana yang 
tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan21. Tujuan akhir 
dalam strategi politik adalah untuk membawa calon kepala daerah yang 
                                                             
20 Tomaito, Subkhan. 2011. “Strategi Politik Aristokrasi di Pemilu”.(Tesis S2). Univesitas Gadjah 
Mada.Hal. 29 
21 Nasution, Noviantika.  Bobolnya Kandang Banteng: Sebuah Otokritik. Jakarta: Penerbit Suara 
Bebas. 2006. Hal. 43 
19 
 
didukung oleh strategi politiknya menduduki jabatan kepala daerah yang 
diperebutkan melalui mekanisme pemilihan secara langsung oleh 
masyarakat. 
      Strategi politik pada hakekatnya adalah tindakan yang bersifat goal 
oriented, maksudnya pada setiap kegiatan strategi politik selalu ada tujuan 
yang hendak dicapai. Pencapaian tujuan tersebut tentu saja tidak dapat 
dilakukan melalui tindakan yang seadanya, melainkan harus didasari 
pengorganisasian tindakan secara sistematika dan strategis. Hal senada 
juga diungkapkan oleh Nursal yakni : 
     “Pada dasarnya political marketing adalah serangkaian aktivitas terencana, 
strategis tapi juga taktis, berdimensi jangka panjang dan jangka pendek, untuk 
menyebarkan makna politik kepada para pemilih. Tujuannya adalah untuk 
membentuk dan menanamkan harapan, sikap, keyakinan, orientasi, dan 
perilaku pemilih. Perilaku pemilih yang diharapkan adalah ekspresi 
mendukung dengan berbagai dimensinya, khususnya menjatuhkan pilihan 
pada partai atau kandidat tertentu.”22 
 
     Melihat dari penjelasan diatas partai politik disarankan untuk 
merencanakan strategi politik yang sistematis dan taktis agar dalam 
melaksanakan kegiatan komunikasi pemasaran politik dapat mencapai 
sasaran yang dituju. 
       Strategi politik yang penulis maksudkan disini adalah serangkaian 
cara atau taktik politik yang dimiliki tim pemenangan dalam memetakan 
strategi  politiknya di pemilukada, melalui sarana-sarana yang mampu 
dimanfaatkan tim pemenangan untuk mendapat simpati dari para pemilih. 
 
                                                             
22Nursal, Adman. 2004. Political Marketing: Strategi memenangkan pemilu, sebuah pendekatan 
baru kampanye pemilihan DPR, DPD, Presiden, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, hlm.23. 
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2.3.  Modalitas dalam Kontestasi Politik 
       Dalam menetapkan strategi kemenangan pemilihan kepala daerah, 
setiap kandidat mesti mempertimbangkan modalitas-modalitas yang 
dimilikinya. Modalitas saling berkaitan dan sangat menentukan 
kemenangan, karena itu modalitas yang harus dimiliki kandidat dalam 
mengikuti kontestasi politik yaitu tidak hanya modal sosial kandidat, tetapi 
juga berupa dukungan politik dan ekonomi, serta aktor-aktor sosial, politik 
dan ekonomi. Berikut tiga modalitas yang harus dimiliki kandidat yang 
hendak mengikuti kontestasi pada pemilihan kepala daerah:  
      a. Modal Politik, kandidat dalam pemilihan kepala daerah memerlukan 
dukungan politik yang diusung dari partai politik (koalisi partai). Partai 
politik adalah suatu kelompok politik yang mengikuti pemilihan umum dan, 
melalui pemilihan umum itu mampu menempatkan calon-calonnya untuk 
menduduki jabatan-jabatan publik.23 Sedangkan Pemilu adalah 
merupakan kegiatan memilih orang atau sekelompok orang menjadi 
pemimpin rakyat, pemimpin negara atau pemimpin pemerintahan.24 
Kandidat akan berusaha sebanyak mungkin menggalang koalisi partai 
politik yang mendapatkan kursi dan suara di DPRD hasil pemilu legislatif, 
namun dukungan parpol yang tidak memiliki kursi di DPRD juga tetap 
digalang. Pemilihan kepala daerah sebagai arena kompetisi antar 
kandidat calon kepala daerah yang dicalonkan oleh partai politik (koalisi 
partai), fungsi partai politik sebagai alat untuk memobilisasi dukungan 
                                                             
23 Sartori dalam Miriam Budiardjo (dasar-dasar ilmu politik),hal  405 
24 Paimin dalam Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, 2006, Mengenal Teori-Teori Politik, 
Bandung: Penerbit Nuansa,hal 301 
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relatif kecil sehingga kandidat yang ingin memenangkan pemilihan kepala 
daerah harus sebanyak mungkin memanfaatkan jaringan organisasi-
organisasi politik untuk memperoleh dukungan politik karena kompetisi 
lebih menonjol terhadap pengaruh figur kandidat.  
     Casey sebagaimana dikutip Sudirman Nasir ditahun 200925 
mendefinisikan modal politik sebagai pendayagunaan keseluruhan jenis 
modal yang dimiliki seorang pelaku politik atau sebuah lembaga politik 
untuk menghasilkan tindakan politik yang menguntungkan dan 
memperkuat posisi pelaku politik atau lembaga politik bersangkutan. 
Casey lebih lanjut memerinci adanya empat pasar politik yang 
berpengaruh pada besaran modal politik yang dimiliki oleh seorang pelaku 
politik atau sebauh lembaga politik. Pasar politik pertama adalah pemilu 
karena pemilu adalah instumen dasar untuk pemilihan pemimpin dalam 
sistem demokrasi, pasar politik kedua adalah perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan-kebijakan publik. Pasar politik ketiga adalah 
dinamika hubungan dan konflik antara pelaku politik dan lembaga politik 
dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan-kebijakan publik. Pasar 
politik keempat adalah pendapat atau pandangan umum (public opinion) 
mengenai pelaku politik atau lembaga politik itu.  
       A.Hick dan J.Misra ditahun 199326 mengatakan modal politik adalah 
berbagai fokus pemberian kekuasaan/sumber daya untuk merealisasikan 
                                                             
25 Sudirman Nasir dalam Stella Maria. Studi tentang Modalitas dalam Kemenangan Pasangan 
Hanny Sondakh dan Maximiliaan Lomban pada Pemilukada  di Kota Bitung Sulawesi Utara tahun 
2010. (paper) 
26 Ibid, hal 8 
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hal-hal yang dapat mewujudkan kepentingan meraih kekuasaan. Intinya, 
modal politik adalah kekuasaan yang dimiliki seseorang, yang kemudian 
bisa dioperasikan atau berkontribusi terhadap keberhasilan kontestasinya 
dalam proses politik seperti pemilihan umum. 
      Meskipun kandidat yang diusung oleh suara partai lebih besar, belum 
tentu otomatis dapat menjamin kemenangan pilkada secara langsung, 
karena itu dalam pilkada pengaruh figur lebih besar, dan kompetisi antar 
partai (koalisi parpol) tidak terlalu menonjol. Selain dukungan kandidat dari 
parpol, kandidat juga harus berusaha sebanyak mungkin memperoleh 
dukungan dari kekuatan-kekuatan non-politik seperti organisasi 
keagamaan, pemuda, profesi dan lainnya.27 Dalam konteks lokal (daerah) 
banyak terdapat elit-elit yang menduduki jabatan politik dan jabatan-
jabatan strategis yang mempunyai peran penting dan pengaruh terhadap 
kelompok dan masyarakat di daerah tersebut. Menurut. Nurhasim,dkk Elit 
politik dalam konteks lokal yaitu :  
“Elit Politik Lokal adalah mereka yang memiliki jabatan politik tinggi di 
tingkat lokal yang membuat dan menjalankan kebijakan politik. Elit 
politiknya seperti Gubernur, Bupati, Walikota, Ketua DPRD, Anggota 
DPRD, maupun pemimpin-pemimpin partai yang ada di tingkat daerah. 
Elit Non-Politik Lokal adalah seseorang yang menduduki jabatan-jabatan 
strategis dan mempunyai pengaruh untuk memerintah orang lain dalam 
lingkup masyarakat. Elit non politik ini seperti elit keagamaan, elit 
organisasi masyarakat, kepemudaan, profesi dan lain sebagainya”.28 
      Selain dukungan partai politik dan elit politik, kandidat juga harus 
memiliki kapasitas pribadi yang berkualitas, seperti kedudukan di partai 
politik dengan melihat posisi strategis dalam struktur jabatan di partai 
                                                             
27 Haryanto, 2005, Kekuasaan Elit (suatu bahasan pengantar), JIP UGM, hal 72. 
28 Nurhasim, Moch, dkk(2003), Konflik antar Elit Politik Lokal dalam Pemilihan Kepala Daerah, 
Pusat Penelitian Politik (P2P) LIPI, Jakarta, hal 8. 
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politik dan pemerintahan. Singkatnya, Modal politik yaitu dukungan politik 
berupa dukungan Partai Politik (koalisi partai) dan dukungan elit-elit politik 
lokal dari organisasi politik dan organisasi kemasyarakatan untuk 
pemenangan pilkada. 
       b. Modal Sosial, latar belakang sosial yang dimiliki calon bisa 
dicermati seperti tingkat pendidikan, pekerjaan awal, ketokohannya di 
dalam masyarakat (tokoh agama, adat, organisasi kepemudaan, profesi 
dan lain sebagainya) merupakan Modal sosial yang harus dimiliki kandidat 
berkaitan dengan membangun relasi dan kepercayaan dari masyarakat 
bahwa kekuasaan juga diperoleh karena kepercayaan.29 Jika kekuasaan 
dilanggar, maka masyarakat dengan mudah tidak percaya lagi kepada 
pemegang kekuasaan. Pengaruh ketokohan dan popularitas, latar 
belakang pendidikan dan pekerjaan kandidat menentukan pemenangan 
pemilihan kepala daerah, karena untuk membangun relasi dan 
kepercayaan dari masyarakat kandidat harus memiliki pengaruh tersebut.  
      Hanifan memperkenalkan konsep modal sosial pertama kalinya dalam 
tulisannya berjudul 'The Rural School Community Centre'30. Hanifan 
mengatakan modal sosial bukanlah modal dalam arti biasa seperti harta 
kekayaan atau uang, tetapi lebih mengandung arti kiasan, namun 
merupakan aset atau modal nyata yang penting dalam bermasyarakat. 
Menurut Hanifan, dalam modal sosial termasuk kemauan baik, rasa 
                                                             
29 Jurnal Masyarakat dan Budaya, Volume 5 No. 1 Tahun 2003 
30 Ibid 
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bersahabat, saling simpati, serta hubungan sosial dan kerjasama yang 
erat antara individu dan keluarga yang membentuk suatu kelompok sosial. 
      Pandangan para pakar dalam mendefinisikan modal sosial di bagi 
dalam dua kelompok. Pertama menekankan pada jaringan hubungan 
sosial (social network), sedangakan kelompok kedua lebih menekankan 
pada karakteristik yang melekat (embedded) pada diri individu manusia 
yang terlibat dalam sebuah interaksi sosial.31 
      Sejumlah ahli menyampaikan pandangan berbeda tentang modal 
sosial. Robert Putnam ditahun 199332 : modal sosial adalah suatu mutual 
trust antara anggota masyarakat dan masyarakat terhadap pemimpinnya. 
Modal sosial didefinisikan sebagai institusi sosial yang melibatkan jaringan 
(networks), norma-norma (norms), dan kepercayaan sosial (social trust) 
yang mendorong kepada sebuah kolaborasi sosial untuk kepentingan 
bersama. Pendapat ini mengandung pengertian diperlukan ikatan/jaringan 
sosial yang ada dalam masyarakat, dan norma yang mendorong 
produktivitas.   
     Pierre Bourdieu ditahun 197033, mendefinisikan modal sosial sebagai 
“sumber daya aktual dan potensial yang dimiliki seseorang berasal dari 
jaringan sosial yang terlembagakan serta berlangsung terus menerus 
dalam bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik (atau dengan kata 
lain : keanggotaan dalam kelompok sosial) yang memberikan kepada 
                                                             
31 Ibid 
32 Hermawanti, Mefi. 2002. “Penguatan dan Pengembangan Modal Sosial Masyarakat Adat”, 
Laporan Need Assesment Pemberdayaan Masyarakat Adat di Nusa Tenggara timur, IRE 
Yogyakarta, hal 80. 
33 Ibid, hal 80 
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anggotanya berbagai bentuk dukungan kolektif.” Bourdieu juga 
menegaskan modal sosial sebagai sesuatu yang berhubungan satu 
dengan yang lain, baik ekonomi, budaya, maupun bentuk-bentuk social 
capital  (modal sosial) berupa insitusi lokal atau kekayaan sumber daya 
alam. Pendapatnya menegaskan tentang modal sosial mengacu pada 
keuntungan dan kesempatan yang didapatkan seseorang di dalam 
masyarakat melalui keanggotaannya dalam entitas sosial tertentu 
(paguyuban, kelompok arisan, asosiasi tertentu).  
      James Coleman ditahun 199434 mendefinisikan modal sosial sebagai 
suatu yang memiliki dua ciri, yaitu merupakan aspek dari struktur sosial 
serta memfasilitasi tindakan individu dalam struktur sosial tersebut. Dalam 
pengertian ini, bentuk-bentuk modal sosial berupa kewajiban dan harapan, 
potensi informasi, norma dan sanksi yang efektif, hubungan otoritas, serta 
organisasi sosial yang bisa digunakan secara tepat dan melahirkan 
kontrak sosial. Coleman membagi dua kubu, yaitu sosiologis dan ekonom 
yang masing-masing berbeda ketika melihat modal sosial sebagai entitas 
dalam ruang partisipasi publik.  
     Dari sudut pandang lain, North ditahun 1990 dan Olson ditahun 198235 
menekankan Lingkungan sosial politik sebagai modal sosial. Faktor 
lingkungan berpengaruh pada peluang bagi norma untuk 
mengembangkan dan membentuk struktur sosial. North dan Olson juga 
menambahkan peran struktur dan hubungan institusional yang lebih 
                                                             
34 Ibid, hal 55 
35 Ibid, 55 
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formal, seperti pemerintah, rezim politik, hukum, sistem peradilan, serta 
kebebasan sipil dan politik.  
      Sementara bahasan mengenai trust jadi unsur penting dalam kajian 
Francis Fukuyama yang terkait dengan kebajikan sosial dan modal sosial. 
Fukuyama mendefinisikan modal sosial (social capital)36 sebagai 
serangkaian nilai atau norma-norma informal yang dimiliki bersama 
diantara anggota suatu kelompok yang memungkinkan terjalinnya 
kerjasama diantara mereka. Fukuyama mengeksplorasi modal sosial guna 
mendeskripsikan bahwa masyarakat dengan kepercayaan tinggi, dijamin 
sukses menjalankan visi dan misinya (high-trust society). Sebaliknya, 
sikap saling curiga, suka menaruh kecewa kepada unit masyarakat yang 
lain, selalu cemburu satu sama lain, adalah indikasi rendahnya 
kepercayaan (low-trust society) di masyarakat. Atau di istilahkan dengan 
zero trust society (ketiadaan kepercayaan). Analoginya adalah ketika 
seorang calon kepala daerah terpilih tidak berdasarkan modal sosial 
berupa kepercayaan yang tinggi, akan kesulitan menjalankan misi politik 
sehari-harinya.  
       Modal sosial bagi Fukuyama adalah kapabilitas yang muncul dari 
kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat atau dibagian-bagian 
tertentu darinya. Ia bisa dilembagakan dalam kelompok sosial yang paling 
kecil dan paling mendasar, modal sosial berbeda dengan modal manusia 
(human capital) sejauh ia bisa diciptakan dan ditransmisikan melalui 
                                                             
36 Fukuyama, Francis, (terj.Ruslani). 2002. Trust, Kebajikan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran. 
Yogyakarta: penerbit Kalam 
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mekanisme kultural seperti agama, tradisi atau sejarah.37 Modal sosial 
yaitu dukungan figur kandidat karena ketokohan sehingga adanya 
kepercayaan dari masyarakat menciptakan interaksi sosial dan adanya 
jaringan-jaringan yang mendukung. 
     c. Modal Ekonomi, dalam pemilihan kepala daerah, tentu setiap 
kandidat dalam mempersiapkan dan menghadapi kontestasi perlu 
modalitas ekonomi atau dana politik yang tidak sedikit, karena berkaitan 
dengan pembiayaan yang besar atau berdasarkan penggunaan dana 
politik itu sendiri.  
     Pengertian modal ekonomi berangkat dari pemahaman terhadap 
benda yang memiliki nilai ekonomis yang disimbolkan dengan uang/mata 
uang. Dalam perspektif ekonomi, modal bisa pula berupa investasi yang 
diberikan seseorang pada pihak lain, kemudian dipertukarkan dengan 
keuntungan berupa barang atau uang/jasa politik.38 Didalam musim 
kampanye misalnya membutuhkan uang yang besar untuk membiayai 
berbagai kebutuhan seperti mencetak poster, spanduk, membayar iklan, 
dan berbagai kebutuhan yang lainnya. Bahkan modal ekonomi dapat 
menjadi prasyarat utama ketika calon itu bukan berasal dari partai yang 
dicalonkannya.  
      Para ekonom telah lama berbicara mengenai modal (capital) ini, 
khususnya modal ekonomi atau finansial (financial capital). Konsep modal 
seperti ini relatif mudah dipahami oleh orang awam sekalipun, karena 
                                                             
37 Ibid, hal 117 
38 Maria, Stella. Opcit, hal 66  
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membelanjakan atau menginvestasikan uang merupakan bagian 
kehidupan sehari-hari manusia dan melibatkan pemikiran yang jelas. 
Modal finansial juga mudah untuk diukur. Uang dapat dihitung, karena 
jumlah uang yang dibelanjakan dapat diidentifikasi dengan barang yang 
dibeli.39Modal ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kepemilikan dana kampanye kandidat baik yang berasal dari kepemilikan 
pribadi maupun dari sumbangan individu ataupun kelompok tertentu. 
    Dalam penelitian ini berfokus pada tiga modalitas yang telah dijelaskan 
yakni modal politik, modal sosial dan modal ekonomi sehingga memiliki 
porsi uraian teoritik yang lebih kuat dan mendalam. Nantinya akan 
diidentifikasi modalitas-modalitas apa saja yang dimiliki oleh pasangan 
SK-HD dalam memenangkan pemilihan kepala daerah di Kabupaten 
Takalar 2017.  
 
 
2.4.  Pemilihan Umum Kepala Daerah 
     Salah satu pilar penting dari demokrasi adalah partisipasi. Jika 
demokrasi diartikan secara sederhana sebagai suatu pemerintahan yang 
berasal dari, oleh dan untuk rakyat, maka partisipasi merupakan 
kegaiatan-kegaiatan sukarela dari warga masyarakat melalui mana 
mereka mengambil bagian dalam proses pemilihan penguasa, dan secara 
                                                             
39 Ibid, hal 23 
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langsung atau tidak langsung, dalam proses pembentukan kebijakan 
umum
40
  
      Dalam hubungannya dengan pengembangan demokrasi, partisipasi 
masyarakat sebenarnya tidak hanya sebatas dalam proses menentukan 
pemimpin dan apa yang harus dilakukan oleh pemimpin, tetapi juga 
menentukan proses demokrasi itu sendiri. Dalam proses transisi dan 
konsolidasi demokrasi misalnya, masyarakat mempunyai peran sangat 
signifikan dalam menentukan percepatan proses transisi dan konsolidasi 
demokrasi melalui berbagai bentuk partisipasi dan gerakan sosial 
lainnya. 
      Salah satu bentuk partisipasi politik yang sangat penting dilakukan 
oleh warga negara adalah keikutsertaan dalam pemilihan umum, 
termasuk memilih pemimpin di tingkat daerah atau biasa disebut 
pemilihan umum kepala daearah. Dibanding pemilu legislatif dan 
presiden, pemilihan kepala daerah sebenarnya jauh lebih penting bagi 
masyarakat lokal. Sebab, melalui proses pemilihan di daerah ini, 
masyarakat lokal dapat menentukan nasibnya sendiri berkaitan dengan 
kepentingan mereka di daerah. Olehnya itu, proses pemilihan kepala 
daerah ini selalu dipahami dalam konteks otonomi daerah, sebagai 
upaya masyarakat lokal untuk memperjuangkan aspirasi dan 
kepentingannya melalui partisipasi dalam menentukan pemimpin. 
                                                             
40 McClosky, Herbert dalam Miriam Budiardjo (dasar-dasar ilmu politik),  hal 367 
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     Aturan mengenai pemilihan kepala daerah dijelaskan dalam Undang-
Undang No.1 Tahun 2015 Tentang Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, 
Bupati dan Walikota Menjadi Undang-Undang yang menegaskan bahwa 
kedaulatan rakyat dan demokrasi tersebut perlu ditegaskan dengan 
pelaksanaan Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota secara langsung 
oleh rakyat, dengan melakukan beberapa perbaikan mendasar berbagai 
permasalahan pemilihan langsung yang selama ini telah dilaksanakan. 
      Pemilihan umum kepala daerah yang dilakukan secara reguler dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk menyeleksi kebijakan-kebijakan politik 
yang baik sesuai dengan keinginan masyarakat luas.  Pemilihan kepala 
daerah merupakan proses demokratisasi di daerah yang mulai 
memperoleh perhatian yang lebih serius. Menurut Brian C. Smith41, 
munculnya perhatian terhadap transisi demokrasi di daerah berangkat 
dari suatu keyakinan bahwa adanya demokrasi di daerah merupakan 
prasyarat bagi munculnya demokrasi di tingkat nasional. 
 
 
2.5.  Konsep Kemenangan pada Pemilukada       
      Pemilihan kepala daerah pada tataran ideal dimaksudkan untuk 
melakukan pergantian kekuasaan di daerah dengan cara yang 
demokratis, yaitu dengan mengikutsertakan rakyat secara langsung. 
                                                             
41 Smith, Brian C  dalam Toni Andrianus, Efriza, Kemal Fasyah, 2006, Mengenal Teori-Teori Politik, 
Bandung: Penerbit Nuansa,hal 361 
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Salah satu output yang dihasilkan dalam sebuah kontestasi pemilihan 
kepala daerah adalah kemenangan oleh salah satu kandidat yang telah 
mencalonkan diri. Kemenangan tersebut dapat diraih oleh beberapa 
faktor-faktor, salah satunya melalui strategi marketing politik. Strategi 
yang berjalan baik akan menghasilkan kemenangan oleh kandidat dalam 
mengalahkan pesaingnya. Artinya, setiap kemenangan pada pilkada 
tentu melalui proses pemenangan yang dipengaruhi oleh strategi politik 
yang diterapkan kandidat. 
     Seorang kandidat dikatakan meraih kemenangan ketika memenuhi 
syarat yang telah ditetapkan, pada pemilihan kepala daerah di Indonesia 
regulasi mengenai kemenangan kandidat yang berkontestasi diatur dalam 
pasal 107 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-Undang No. 1 Tahun 
2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota bahwasanya 
Calon Bupati dan Calon Walikota yang memperoleh suara lebih dari 30% 
(tiga puluh persen) dari jumlah suara sah ditetapkan sebagai Calon Bupati 
terpilih dan Calon Walikota terpilih. Lebih lanjut dikatakan dalam ayat 2 
pasal tersebut: 
      “Dalam hal tidak ada Calon Bupati dan Calon Walikota yang memperoleh 
suara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diadakan Pemilihan Bupati dan 
Pemilihan Walikota putaran kedua yang diikuti oleh calon yang memperoleh 
suara terbanyak pertama dan kedua pada putaran pertama.” 
 
      Selain itu, ayat 3 pasal  tersebut juga menjelaskan mengenai aturan 
kemenangan kandidat dalam pemilihan kepala daerah “Calon Bupati dan 
Calon Walikota yang memperoleh suara lebih dari 50% (lima puluh 
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persen) dari jumlah suara sah pada putaran kedua ditetapkan sebagai 
Bupati terpilih dan Walikota terpilih.  
       Berdasarkan Hasil hitung form C1 yang dirilis KPU Takalar 
menetapkan pasangan nomor urut dua meraup 88.113 suara (50,58 %), 
sedangkan petahana hanya meraup sebanyak 86.090 suara (49,42%). 
Sebagaimana aturan yang telah dimuat dalam UU No. 1 Tahun 2015 
otomatis menetapkan pasangan SK-HD sebagai pemenang dalam pilkada 
Takalar 2017.  
 
2.6.  Kerangka Pemikiran 
     Salah satu kabupaten yang melaksanakan pilkada serentak 15 
Februari 2017 silam adalah kabupaten Takalar. Seperti yang ditelah 
dijelaskan sebelumnya, pertautan pemilihan kepada daerah di kabupaten 
Takalar 2017 mampu menarik sorotan publik dikarenakan kemenangan 
pasangan nomor urut dua (SK-HD) yang diluar dugaan mampu 
mengalahkan pasangan petahana. Padahal, sebelum pemilihan kepala 
daerah dilaksanakan pasangan petahana lebih diunggulkan lembaga 
survei, selain karena statusnya sebagai petahana, pasangan ini juga 
didukung oleh sembilan partai politik (Golkar, PDIP, PAN, Hanura, 
Gerindra, PBB, PPP, Demokrat, dan PKPI)  atau 22 kursi di parlemen 
Takalar, sedangkan pasangan SK-HD hanya didukung oleh tiga partai 
politik (PKS, Nasdem, dan PKB)  atau setara tujuh kursi parlemen Takalar. 
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Fakta-fakta inilah yang kemudian mengindikasikan pasangan petahana 
sudah mengungguli pasangan SK-HD.  
     Salah satu aspek yang mungkin berpengaruh sebagai faktor 
kemenangan SK-HD pada pemilihan kepala daerah di Takalar adalah 
strategi maketing politik yang dilakukan oleh tim pemenangan SK-HD, hal 
yang kemudian menjadi nilai jual pasangan SK-HD adalah modalitas-
modalitas yang dimiliki oleh pasangan SK-HD yang akan dijual kepada 
konstituennya. Dalam menetapkan strategi pemenangan pemilukada tidak 
hanya menyesuaikan kondisi pemilukada itu sendiri dan arena kompetisi, 
tetapi hal yang juga perlu diperhatikan adalah modalitas kandidat itu 
sendiri, baik  modalitas politik, sosial dan ekonomi. Modal Sosial 
menyangkut latar belakang sosial kandidat seperti pendidikan, pekerjaan, 
ketokohannya di masyarakat. Modal politik menyangkut partai politik serta 
dukungan elit. Modal ekonomi menyangkut kepemilikan harta kandidat 
maupun sumbangan dari pemodal dalam membiayai kampanye kandidat.  
       Ketiga modalitas tersebut saling berkaitan dan sangat menentukan 
pemenangan. Selanjutnya, strategi marketing politik tim pemenangan SK-
HD yang telah dielaborasi dengan modalitas-modalitas yang dimiliki SK-
HD di proses pada pemilihan umum kepala daerah 2017 di Takalar, 
proses tersebut berupa dukungan konstituen terhadap pasangan SK-HD 
yang selanjutnya akan menghasilkan kemenangan pada pemilukada 2017 
di Takalar. 
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Skema Kerangka Pemikiran: 
 
 
 
 
 
  
   
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
        
PILKADA TAKALAR 
2017 
STRATEGI 
MARKETING 
POLITIK TIM 
PEMENANGAN 
SK-HD 
PROSES 
PEMENANGAN 
SK-HD 
KEMENANGAN 
SK-HD 
1.MODAL POLITIK; 
-Adanya Dukungan Partai 
Politik serta Tim sukses yang 
solid 
-Adanya Dukungan Elit Politik 
tertentu 
2.MODAL SOSIAL 
-Adanya kepercayaan dari 
masyarakat 
-Adanya Relasi/Jaringan yang 
mendukung 
3.MODAL EKONOMI 
-Adanya dukungan dana 
pribadi 
-Adanya dukungan dana 
sumbangan  
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     Dalam bab ini yang akan dibahas ada lima aspek yaitu: Lokasi 
Penelitian, Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian, Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data. Kelima hal tersebut akan 
diuraikan lebih lanjut.  
 
3.1.  Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian di Kabupaten Takalar dengan objek penelitian 
adalah tim pemenangan Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re pada pemilihan 
kepala daerah di Kabupaten Takalar Tahun 2017, selain itu penulis juga 
melakukan pengambilan data beberapa informan di Kota Makassar, di 
antaranya pihak CRC serta TemanSD. Kemenangan Syamsari Kitta - 
Achmad Dg Se‟re tidak lepas dari peran  partai pendukungnya (PKS, 
Nasdem, dan PKB) selain itu keterlibatan para tim sukses non-partai juga 
menjadi vital posisinya sebagai tim pemenangan pasangan nomor urut 
dua pemilihan kepala daerah kabupaten Takalar 2017.  
 
3.2.  Tipe dan Dasar Penelitian  
      Dasar pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
penulis adalah sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif. 
Dikarenakan kajiannya adalah fenomena masyarakat yang selalu 
mengalami perubahan (dinamis), maka penelitian ini membutuhkan 
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analisa yang lebih mendalam dari sekadar penelitian kuantitatif yang 
sangat bergantung pada kuantifikasi data. Penelitian ini mencoba 
memahami apa yang dipikirkan oleh informan  terhadap suatu 
fenomena.42 
       Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan menggali informasi 
sedalam-dalamnya karena bergantung pada pengamatan yang terlibat 
penuh. Penelitian diarahkan untuk menggambarkan fakta dengan 
argumen yang tepat. Penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Tujuan penelitian 
deskriptif adalah untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta.43 Namun demikian, dalam 
perkembangannya selain menjelaskan tentang situasi atau kejadian yang 
sudah berlangsung sebuah penelitian deskriptif juga dirancang untuk 
membuat komparasi maupun untuk mengetahui hubungan atas satu 
variabel kepada variabel lain.  
 
 
 
 
3.3.  Jenis dan Sumber Data  
                                                             
42 Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, hal 2 
43 Ibid,  hal 11 
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      Pada penelitian ini penulis menggunakan data yang menurut penulis 
sesuai dengan objek penelitian dan memberikan gambaran tentang objek 
penelitian, adapun sumber data yang digunakan yaitu: 
 
     a. Data Primer  
      Dalam penelitian, penulis membutuhkan data untuk membuktikan 
fakta dilapangan. Data yang diperoleh melalui lapangan atau daerah 
penelitian dari hasil wawancara mendalam (depth interview) dengan 
informan. Penulis turun langsung ke kabupaten Takalar dan Kota 
Makassar, khusus untuk Kabupaten Takalar dimana di kabupaten inilah 
kontestasi pemilihan kepala daerah yang memenangkan pasangan SK-
HD untuk mengumpulkan data dalam berbagai bentuk, seperti rekaman 
hasil wawancara dan foto kegiatan di lapangan. Dari proses wawancara 
dengan berbagai sumber, penulis mendapatkan data-data terkait strategi 
marketing politik tim pemenangan SK-HD pada pemilihan kepala daerah 
kabupaten Takalar 2017. 
      b. Data Sekunder  
     Dalam penelitian penulis juga melakukan telaah pustaka, dimana 
penulis mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya berupa buku, 
jurnal, koran mengenai informasi seputar pemilihan kepala daerah di 
Kabupaten Takalar tahun 2017, serta sumber informasi lainnya yang 
berkaitan dengan masalah penelitian ini.  
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data  
      Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
yaitu:  
a. Wawancara  
      Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara. 
Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.44 Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam (depth interview). Proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penulis 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam proses pengumpulan 
data dengan wawancara mendalam, penulis membaginya menjadi dua 
tahap, yakni : 
1. Tahap Persiapan Penelitian  
      Pertama penulis membuat pedoman wawancara yang disusun 
berdasarkan permasalahan yang dihadapi. Pedoman wawancara ini berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, ditunjukan kepada 
yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian untuk 
mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancara. Setelah 
mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing, penulis membuat 
                                                             
44 Ibid, hal 72 
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perbaikan terhadap pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk 
melakukan wawancara. Penulis selanjutnya mencari informan yang sesuai 
dengan karakteristik objek penelitian. Sebelum wawancara dilaksanakan, 
penulis bertanya kepada informan tentang kesiapannya untuk 
diwawancarai. Setelah informan bersedia untuk diwawancarai, penulis 
membuat kesepakatan dengan informan tersebut mengenai waktu dan 
tempat untuk melakukan wawancara. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
      Penulis membuat kesepakatan dengan informan mengenai waktu dan 
tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang telah 
dibuat. Setelah wawancara dilakukan, penulis memindahakan hasil 
rekaman berdasarkan wawancara dalam bentuk tulisan. Selanjutnya 
penulis melakukan  analisis data dan interpretasi data sesuai dengan 
langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data di 
akhir bab ini. Setelah itu, Penulis membuat kesimpulan yang dilakukan, 
penulis juga memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
      Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara 
mendalam menggunakan pedoman wawancara (interview guide) agar 
wawancara tetap berada pada fokus penelitian, meski tidak menutup 
kemungkinan terdapat pertanyaan-pertanyaan berlanjut. Informan yang 
dipilih adalah informan yang benar paham dan mengetahui permasalahan 
yang dimaksud. Informan yang penulis wawancarai untuk pengumpulan 
data ini adalah sebagai berikut: 
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1. Ketua Nasdem Takalar (Sayyed Muhajier) 
2. Ketua PKB Takalar (Abdul Haris Nassa) 
3. Kabid Kebijakan Publik PKS Takalar (Sulaiman Rante Dg Laja) 
4. Plt. Sekjend Golkar Takalar (Nawir Rahman) 
5. Pemilik Cafe CS/Anggota Nasdem Takalar (Abd Chalik Suang) 
6. Ketua Tim Pemenangan TemanSD (Didi Muslimin Sekutu) 
7. Direktur Celebes Research Centre (Herman Heizer) 
8. Konsultan Politik CRC (Syaiful Bachri) 
9. Tokoh Masyarakat Kec. Pattallassang (Hasbi Dg Ngalle) 
10. Tokoh Masyarakat Kec. Galesong Utara (Sangkala Dg Naja) 
     Pemilihan informan dari pengurus partai pendukung (Nasdem, PKS, 
dan PKB) serta tim sukses (Non-Partai) dipilih berdasarkan kapasitasnya 
terhadap permasalahan penelitian yakni bagaimana strategi marketing 
politik tim pemenangan SK-HD pada pemilihan kepala daerah Kabupaten 
Takalar Tahun 2017. Selanjutnya, alasan penulis memilih tokoh 
masyarakat dalam lingkup Syamsari Kitta maupun Achmad Dg Se‟re (SK-
HD) sebagai informan dikarenakan tokoh masyarakat tersebut memiliki 
pemahaman mengenai ketokohan SK-HD di lingkungan kediamannya, 
pemilihan pengamat politik Sulawesi Selatan juga di pilih penulis untuk 
menambah informasi mengenai penelitian ini berdasarkan sudut pandang 
keilmuan yang dimiliki pengamat politik tersebut. Selain itu, penulis juga 
mewawancari dari pihak lawan SK-HD, yakni dari pihak partai Golkar, agar 
data yang didapatkan berimbang, serta dari pihak lembaga survei CRC 
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juga penulis wawancarai guna mendapatkan informasi mengenai data 
survei sebelum pemilukada dilaksanakan dikabupaten Takalar. Pemilihan 
informan dapat berkembang dan berubah sesuai dengan kebutuhan 
penelitian dalam memperoleh data yang akurat. Penelitian ini berakhir 
ketika penulis sudah merasa data yang didapat sudah cukup untuk untuk 
menjawab permasalahan yang diteliti. 
b. Dokumen/Arsip  
      Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan 
informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode 
dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari 
sumber non-manusia. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar 
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian. Dokumen dan arsip 
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan fokus penelitian 
merupakan salah satu sumber data yang paling penting dalam penelitian. 
Dokumen yang dimaksud adalah dokumen tertulis, gambar/foto, atau 
sumber audio-visual, data statistik, laporan penelitian sebelumnya, serta 
tulisan-tulisan ilmiah.45 
 
3.5.  Teknik Analisis Data 
      Proses analisa data dilakukan pada waktu bersamaan dengan proses 
pengumpulan data berlangsung secara terus menerus. Analisa data 
                                                             
45 Ibid, hsl 145 
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dilakukan melalui tiga alur, yakni : Reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi hasil akhir.
46
  
      Pada tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, 
penyederhanaan pengabstraksian data dari field note dan transkrip hasil 
wawancara. Proses ini berlangsung sepanjang penelitian dilakukan 
dengan membuat singkatan, kategorisasi, memusatkan tema, 
menentukan batas-batas permasalahan dan menulis memo. Proses 
reduksi ini berlangsung terus sampai laporan akhir penelitian selesai 
ditulis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertegas, 
membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan mengatur 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan.47 Pada 
tahap ini, setelah mendapatkan data dari hasil wawancara yang berupa 
rekaman suara (recording), field note, dan pengamatan lainnya, penulis 
langsung melakukan transfer data kedalam sebuah tulisan yang lebih 
teratur dan sistematis. Sebagai upaya minimalisasi reduksi data karena 
keterbatasan ingatan. Selanjutnya penulis melakukan kategorisasi data 
menurut kebutuhan penelitian. Hal ini dilakukan untuk membantu penulis 
dalam menganalisa data dan memasukannya kedalam bab pembahasan 
pada penulisan hasil penelitian.  
       Sajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan.48 Dengan melihat sajian data, 
penulis dapat lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan 
                                                             
46 Ibid, hal 147 
47 Ibid, hal 147 
48 Ibid, hal 147 
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memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau pun 
tindakan lain berdasarkan pemahaman tersebut. Sajian data diperoleh 
dari hasil interpretasi, usaha memahami, dan analisis data secara 
mendalam terhadap data yang telah direduksi dengan cara kategorisasi. 
Sajian data yang baik dan jelas sistematikanya akan banyak membantu. 
Sajian data dapat meliputi deskripsi, matriks, gambar/sketsa dan tabel. 
Semuanya  dirancang guna merakit secara teratur supaya mudah dilihat 
dan dimengerti dalam bentuk yang baik.  
       Tahap terakhir penulis melakukan pencatatan pola-pola, pernyataan-
pernyataan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat dan berbagai 
proposisi. Hal itu akan diverifikasi dengan temuan-temuan data 
selanjutnya dan akhirnya sampai pada penarikan kesimpulan akhir. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN 
 
     Dalam bab ini, penulis akan menguraikan beberapa hal yang dianggap 
relevan dengan proses penelitian tentang lokasi penelitian yang di teliti. 
Semua aspek tersebut akan di uraikan lebih lanjut. Gambaran umum 
lokasi penelitian diharapkan mampu menjelaskan serta memberikan 
gambaran tentang objek penelitian. 
 
4.1. Gambaran Umum Kabupaten Takalar 
     Pada pembahasan mengenai gambaran umum Kabupaten Takalar 
nantinya akan memberi pemahaman mengenai Kabupaten Takalar yang 
ditinjau dari Sejarah Kabupaten Takalar, Keadaan Geografis, Keadaan 
Demografis, serta Pemerintahan Kabupaten Takalar. 
 
4.1.1. Sejarah Kabupaten Takalar 
     Kabupaten Takalar yang terbentuk pada tanggal 10 Februari 1960, 
proses pembentukannya melalui tahapan perjuangan yang panjang. 
Sebelumnya, Takalar sebagai Onder afdeling yang tergabung dalam 
daerah Swatantra Makassar bersama-sama dengan Onder afdeling 
Makassar, Gowa, Maros, Pangkajene Kepulauan dan Jeneponto. Onder 
afdeling Takalar, membawahi beberapa distrik yaitu: Distrik 
Polombangkeng, Distrik Galesong, Distrik Topejawa, Distrik Takalar, 
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Distrik Laikang, Distrik Sanrobone. Setiap Distrik diperintah oleh seorang 
Kepala Pemerintahan yang bergelar Karaeng, kecuali Distrik Topejawa 
diperintah oleh Kepala Pemerintahan yang bergelar Lo‟mo.49 
    Upaya memperjuangkan terbentuknya Kabupaten Takalar, dilakukan 
bersama antara Pemerintah, Politisi dan Tokoh-tokoh masyarakat Takalar. 
Melalui kesepakatan antara ketiga komponen ini, disepakati dua 
pendekatan/cara yang ditempuh untuk mencapai cita-cita perjuangan 
terbentuknya Kabupaten Takalar, yaitu: Melalui Lembaga Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Swatantra Makassar. Perjuangan melalui 
Legislatif ini, dipercayakan sepenuhnya kepada empat orang anggota 
DPRD utusan Takalar, masing-masing H. Dewakang Dg. Tiro, Daradda 
Dg. Ngambe, Abu Dg. Mattola dan Abd. Mannan Dg. Liwang.50 
     Melalui pengiriman delegasi dari unsur pemerintah bersama tokoh-
tokoh masyarakat. Mereka menghadap Gubernur Provinsi Sulawesi 
Selatan di Makassar menyampaikan aspirasi, agar harapan terbentuknya 
Kabupaten Takalar segera terwujud. Mereka yang menghadap Gubernur 
Sulawesi adalah Bapak H. Makkaraeng Dg. Manjarungi, Bostan Dg. 
Mamajja, H. Mappa Dg. Temba, H. Achmad Dahlan Dg. Sibali, Nurung Dg. 
Tombong, Sirajuddin Dg. Bundu dan beberapa lagi tokoh masyarakat 
lainnya.51 
    Upaya ini dilakukan tidak hanya sekali jalan. Titik terang sebagai tanda-
tanda keberhasilan dari perjuangan tersebut sudah mulai nampak, namun 
                                                             
49 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
50 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
51 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
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belum mencapai hasil yang maksimal yaitu dengan keluarnya Undang-
Undang RI Nomor 2 Tahun 1957 (LN No. 2 Tahun 1957) maka 
terbentuklah Kabupaten Jeneponto-Takalar dengan Ibukotanya 
Jeneponto.52 Sebagai Bupati Kepala Daerah yang pertama adalah Bapak 
H. Mannyingarri Dg. Sarrang dan Bapak Abd. Mannan Dg. Liwang 
sebagai ketua DPRD. 
     Para politisi dan tokoh masyarakat tetap berjuang, berupaya dengan 
sekuat tenaga, agar Kabupaten Jeneponto-Takalar segera dijadikan 
menjadi dua Kabupaten masing-masing berdiri sendiri yaitu: Kabupaten 
Jeneponto dan Kabupaten Takalar. Perjuangan panjang masyarakat 
Kabupaten Takalar, berhasil mencapai puncaknya, setelah keluarnya 
Undang-Undang RI Nomor 29 Tahun 1959 (LN Nomor 74 Tahun 1959), 
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan 
dimana Kabupaten Takalar termasuk didalamnya.53 
    Berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 itu, maka sejak 
tanggal 10 Februari 1960 terbentuklah Kabupaten Takalar, dengan Bupati 
Kepala Daerah (Pertama) adalah Bapak H. Donggeng Dg. Ngasa seorang 
Pamongpraja Senior. Selanjutnya Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten 
Takalar Nomor 13 Tahun 1960 menetapkan Pattallassang sebagai ibukota 
Kabupaten Takalar.54 
    Dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Takalar Nomor 7 Tahun 
1990 menetapkan Tanggal 10 Februari 1960 sebagai Hari Jadi Kabupaten 
                                                             
52 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
53 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
54 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
47 
 
Takalar. Berdasarkan struktur pemerintahan pada waktu itu, Bupati 
Kepala Daerah, dalam melaksanakan tugas pemerintahan, dibantu oleh 
empat orang Badan Pemerintahan Harian (BPH), dengan personalianya 
yaitu:55 
• BPH Tehnik & Keamanan   : H. Mappa Dg. Temba 
• BPH Keuangan                   : Bangsawan Dg. Lira 
• BPH Pemerintahan             : H. Makkaraeng Dg. Manjarungi 
• BPH Ekonomi                     : Bostan Dg. Mamajja 
     Setelah terbentuknya Kabupaten Takalar, maka Distrik 
Polombangkeng dijadikan dua Kecamatan yaitu Kecamatan 
Polombangkeng Selatan dan Polombangkeng Utara, Distrik Galesong 
dijadikan dua Kecamatan, yaitu Kecamatan Galesong Selatan dan 
Kecamatan Galesong Utara, Distrik Topejawa, Distrik Takalar, Distrik 
Laikang dan Distrik Sanrobone menjadi Kecamatan Totallasa (Singkatan 
dari Topejawa, Takalar, Laikang dan Sanrobone) yang selanjutnya 
berubah menjadi Kecamatan Mangarabombang dan Kecamatan 
Mappakasunggu.56 
      Perkembangan selanjutnya berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2001 terbentuk lagi sebuah Kecamatan yaitu Kecamatan 
Pattallassang (Kecamatan Ibukota) dan terakhir dengan Perda Nomor 3 
Tahun 2007 tanggal 27 April 2007 dan Perda Nomor 5 Tahun 2007 
tanggal 27 April 2007, dua kecamatan baru terbentuk lagi yaitu 
                                                             
55 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
56 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
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Kecamatan Sanrobone (Pemekaran dari Kecamatan Mappakasunggu) 
dan Kecamatan Galesong (Pemekaran dari Kecamatan Galesong Selatan 
dan Kecamatan Galesong Utara). Sehingga dengan demikian sampai 
sekarang Kabupaten Takalar terdiri dari sembilan buah kecamatan, 
sebagaimana telah disebutkan terdahulu. Kesembilan kecamatan ini 
membawahi sejumlah 100 Desa/Kelurahan, dengan jumlah penduduk 
pada tahun 2015 sebesar + 286.906 jiwa.57 
 
4.1.2. Keadaan Geografis Kabupaten Takalar 
     Kabupaten Takalar berada antara 5.3 - 5.33 derajat Lintang Selatan 
dan antara 119.22-118.39 derajat Bujur Timur.58 Kabupaten Takalar 
dengan ibukota Pattallassang terletak 29 km arah selatan dari Kota 
Makassar ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah Kabupaten 
Takalar adalah sekitar 566,51 km2, dimana 240,88 km2 diantaranya 
merupakan wilayah pesisir dengan panjang garis pantai sekitar 74 km. 
    Jumlah penduduk sekitar ± 286.906 dengan batas wilayah Kabupaten 
Takalar sebagai berikut: bagian Utara Kabupaten Takalar berbatasan 
dengan Kota Makassar dan Kabupaten Gowa, bagian Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Gowa, bagian Selatan 
dibatasi oleh Laut Flores, bagian Barat dibatasi oleh Selat Makassar. 59 
                                                             
57 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
58 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
59 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
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     Wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari 9 (sembilan) Kecamatan 
masing-masing:
60
 
1. Kecamatan Manggarabombang  
2. Kecamatan Mappakasunggu  
3. Kecamatan Polombangkeng Selatan  
4. Kecamatan Polombangkeng Utara  
5. Kecamatan Galesong Selatan  
6. Kecamatan Galesong Utara  
7. Kecamatan Pattallassang  
8. Kecamatan Galesong  
9. Kecamatan Sanrobone  
     Topologi wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari daerah pantai, daratan 
dan perbukitan. Bagian barat adalah daerah pantai dan dataran rendah 
dengan kemiringan antara 0-3 derajat sedang ketinggian ruang bervariasi 
antara 0-25 derajat, dengan batuan penyusun geomorfologi dataran 
didominasi pantai, batu gemping, serta beberapa tempat batuan lelehan 
basal. Berdasarkan data dari Perkebunan Nusantara IV, rata-rata curah 
hujan terbanyak tahun 2015 terjadi pada Bulan Januari yaitu sekitar 1.321 
mm dan banyaknya rata-rata hari hujan yang terjadi pada tahun 2015 
terbanyak terjadi pada bulan Januari, yaitu sebanyak 28 hari.61 
                                                             
60 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
61 www.takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 1 Juli 2017) 
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Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Takalar dapat dibagi menjadi 
3 (tiga) bagian yaitu:
62
 
a. Kabupaten Takalar bagian Timur (meliputi wilayah Palombangkeng 
Utara dan Palombangkeng Selatan) adalah merupakan sebagian dataran 
rendah yang cukup subur dan sebagian merupakan daerah bukit-bukit 
(Gunung Bawakaraeng). Wilayah ini merupakan daerah yang cocok untuk 
pertanian dan perkebunan.  
b. Kabupaten Takalar bagian Tengah (wilayah Pattalassang;ibukota 
Takalar) merupakan dataran rendah dengan tanah relatif subur sehingga 
di wilayah ini merupakan daerah yang cocok untuk pertanian, perkebunan 
dan pertambakan. 
c. Kabupaten Takalar bagian Barat (meliputi Mangarabombang, 
Galesong Utara, Galesong Selatan, Galesong Kota, Mappakasunggu dan 
Sanrobone) adalah merupakan sebagian dataran rendah yang cukup 
subur untuk pertanian dan perkebunan, sebagian merupakan daerah 
pesisir pantai yang cocok untuk pertambakan dan perikanan laut. Potensi 
ikan terbang, telur ikan terbang, dan rumput laut di wilayah ini diduga 
cukup potensial untuk dikembangkan.  
      Potensi sumber daya alam Kabupaten Takalar meliputi perikanan laut, 
pertanian, perkebunan dan peternakan. Luas areal budidaya ikan pada 
tahun 2006 sekitar 4.856 ha, budidaya tambak dengan luas 4.343 ha yang 
tersebar di hampir setiap kecamatan Produksi ikan laut di Kabupaten 
                                                             
62 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
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Takalar pada tahun 2006 mencapai 26.776 ton.63 Selain itu Kabupaten 
Takalar dikenal sebagai penghasil ikan terbang dan rumput laut. 
    Dalam Program Gerbang Emas Kabupaten Takalar sangat potensial 
dijadikan sebagai pusat inkubator pengembangan rumput laut. Kabupaten 
Takalar adalah salah satu dari wilayah penyanggah kota Makassar, 
dimana Kota Makassar adalah ibu kota sekaligus pusat ekonomi Sulawesi 
Selatan dan kawasan Indonesia Timur. Bidang wilayah penyanggah bagi 
Kabupaten Takalar dapat bernilai positif secara ekonomis, jika Kabupaten 
Takalar dapat mengantisipasi dengan baik kejenuhan perkembangan 
kegiatan industri Kota Makassar. Yaitu dengan menyediakan lahan 
alternatif pembangunan kawasan industri yang representatif, kondusif, dan 
strategis. 
     Sebagai wilayah pesisir yang juga telah difasilitasi dengan pelabuhan 
walaupun masih pelabuhan sederhana maka Kabupaten Takalar memiliki 
akses perdagangan regional, nasional bahkan internasional. Keunggulan 
geografis ini menjadikan Takalar sebagai alternatif terbaik untuk investasi 
atau penanaman modal, dengan fasilitas pelabuhan yang ada, Takalar 
memiliki potensi akses regional maupun nasional sebagai pintu masuk 
baru untuk kegiatan industri dan perdagangan untuk kawasan Indonesia 
Timur setelah Makassar mengalami kejenuhan. Demikian pula dengan 
dukungan sarana dan prasarana transportasi darat, seperti; akses jalan 
menuju kota Makassar, jarak yang relatif tidak jauh dari pelabuhan 
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Soekarno-Hatta Makassar, jalan beraspal dan sarana transportasi laut 
yang memadai berupa pelabuhan atau dermaga. 
Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Takalar64 
 
4.1.3. Keadaan Demografis Kabupaten Takalar 
     Pada tahun 2015, penduduk Kabupaten Takalar berjumlah 286.906 
jiwa. Dalam kurun waktu dua tahun terakhir, pertumbuhan penduduk 
Takalar mengalami perlambatan dari 1,22 persen di tahun 2013 menjadi 
1,13 persen di tahun 2014, dan kemudian menjadi 1,11 persen di tahun 
                                                             
64 Takalarkab.go.id (diakses pada tanggal 17 Agustus 2017) 
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2015 dengan sex ratio sebesar 92,6 persen, yang berarti bahwa ada 92 
laki-laki dalam 100 perempuan.
65
 
      Kepadatan penduduk Kabupaten Takalar dalam kurun waktu 2014 
hingga 2015 mengalami peningkatan dari 500 jiwa di tahun 2014 menjadi 
506 jiwa per kilometer persegi pada tahun 2015. Kecamatan dengan 
kepadatan penduduk tertinggi berada di Galesong Utara, yakni sekitar 
2.562 penduduk per kilometer persegi, diikuti Galesong dengan 1.543 
penduduk per kilometer persegi. Sedangkan kecamatan dengan 
kepadatan penduduk terendah adalah Kecamatan Polombangkeng Utara 
dengan 229 penduduk per kilometer persegi.66 
     Komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 
menunjukan bahwa penduduk laki-laki maupun perempuan terbanyak 
berada pada kelompok usia muda yakni kelompok umur 0-4 tahun diikuti 
kelompok umur 15-19 tahun. Dan jika dilihat, penduduk usia produktif dari 
tahun 2014-2015 mengalami peningkatan, yaitu dari 65,86 persen menjadi 
66,06 persen.67 
     Ada sebanyak 4,83 persen angkatan kerja di Takalar yang tidak/belum 
pernah sekolah, 22,42 yang tidak/belum tamat SD, dan 25,94 persen yang 
tamat SD. Jika dilihat dari lapangan pekerjaan utama, hampir separuh 
pekerja di Takalar bekerja di sektor pertanian. Industri pengolahan 
menyerap tenaga kerja lebih dari dua kali lipat dibandingkan tahun 
sebelumnya. Namun, sebaliknya tenaga kerja di sektor Jasa 
                                                             
65 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
66 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
67 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
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Kemasyarakatan mengalami pengurangan jumlah yang sangat signifikan 
hingga lebih dari separuh jumlah tahun 2014.
68
 
     Tingginya persentase penduduk yang bekerja di sektor pertanian 
disebabkan karena secara georafis Takalar merupakan wilayah sentra 
pertanian. Hal lainnya juga dikarenakan pendidikan angkatan kerja yang 
relatif rendah, sehingga akan mengalami kendala dalam pelaksanaan 
pekerjaan di sektor lainnya karena kurangnya skill/keterampilan yang 
dimiliki. 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Takalar per-Kecamatan69 
 
 
                                                             
68 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
69 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
Kecamatan Penduduk Menurut Kecamatan (Jiwa) 
2011 2012 2013 2014 2015 
Mangarabombang 37148 37472 37799 38094 38381 
Mappakasunggu 15338 15481 15626 15758 15887 
Sanrobone 13437 13551 13664 13766 13865 
Polombangkeng 
Selatan 
27105 27357 27611 27843 28070 
Pattallassang 35440 36033 36638 37222 37809 
Polombangkeng 
Utara 
46554 47120 47693 48233 48766 
Galesong Selatan 24235 24532 24832 25115 25395 
Galesong 38012 38520 39036 39525 40012 
Galesong Utara 36622 37152 37691 38206 38721 
 
Takalar 
 
273891 
 
277218 
 
280590 
 
283762 
 
286906 
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4.1.4. Pemerintahan Kabupaten Takalar 
     Pada tahun 2015, total anggaran pendapatan daerah Kabupaten 
Takalar sekitar Rp. 1,014 triliun, yang diperoleh dari Pendapatan Asli 
Daerah, Dana Perimbangan dan Pendapatan Lain-lain. Pendapatan 
daerah mengalami peningkatan hampir 20 persen dari tahun sebelumnya. 
Dana perimbangan meningkat sebesar 15,85 persen dan pendapatan 
lainnya meningkat sebesar 36,16 persen. Anggaran pendapatan terbesar 
diperoleh dari dana perimbangan yang berasal dari dana alokasi umum 
dan khusus yang pada tahun 2015 mencapai sekitar 73,43 persen dari 
total pendapatan daerah. Sedangkan pendapatan asli daerah sendiri 
porsinya hanya berkisar 7,38 persen dan pendapatan lain yang sah 
berkisar 19,19 persen. Total belanja daerah sekitar Rp. 964,27 miliar, 
yang berasal dari belanja langsung dan belanja tidak langsung. Pada 
tahun 2015 belanja tidak langsung mencapai sekitar 51,90 persen, 
sedangkan belanja langsung mencapai sekitar 48,10 persen. Anggaran 
daerah yang paling banyak digunakan adalah belanja pegawai sekitar 55 
persen, kemudian belanja barang/jasa dan modal sekitar 41 persen.70 
     Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan pemerintah 
Kabupaten Takalar pada tahun 2015, sebanyak 2.476 orang, terdiri dari 
pegawai daerah 3.018 orang dan pegawai pusat sekitar 542 orang. Dari 
2.476 orang total Pegawai Negeri Sipil (PNS) daerah, sekitar 63,77 persen 
                                                             
70 Statistik Daerah Kabupaten Takalar 2016, Badan Pusat Statistik Takalar 
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PNS berpangkat atau golongan III, golongan II sekitar 23,10 persen, diikuti 
golongan IV sekitar 11,95 persen dan sisanya golongan I sekitar 1,17 
persen. Dari 3.018 orang total, ada 64,55 persen yang menjadi golongan 
III, kemudian golongan II sekitar 22,96 persen, diikuti golongan IV dan 
golongan I masing-masing sekitar 11,50 dan 0,99 persen. Bila ditinjau dari 
tingkat pendidikan yang ditamatkan, PNS daerah yang berpendidikan 
strata satu,dua, dan 3 (S1,2,3) sekitar 55,86 persen, SMU/SMK sekitar 
23,63 persen, diploma tiga (D3) sekitar 14,70 persen.71 
      Pemerintahan Kabupaten Takalar berada pada tingkat II yang artinya 
pemimpin daerah Kabupaten Takalar dipimpin oleh Bupati. Sejarah 
keberadaan Pemerintah Kabupaten Takalar sejak tahun 1960 sampai 
sekarang telah memunculkan 10 nama Bupati, berikut daftar nama Bupati-
Wakil Bupati Kabupaten Takalar dari masa ke masa. 
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Tabel 4.2 Daftar Nama-Nama Bupati Takalar 
No. Bupati Wakil Bupati Periode 
1 Donggeng Dg.Ngasa  1960-1964 
2 Makkatang Dg.Sibali  1964-1967 
3 M. Suaib Pasang  1967-1978 
4 Ibrahim Tulle  1978-1983 
5 Batong Aminullah  1983-1987 
6 Drs. H. Tadjuddin Nur  1987-1992 
7 Drs. H. Syahrul Saharuddin, 
M.S 
 1992-1997 
8 Drs. H. Zainal Abidin, M.Si Drs. H. M. Said 
Pammusu, M.Si 
1997-2002 
9 Drs. H. Ibrahim Rewa, M.M Drs. H. Makmur 
A Sadda, M.M 
2002-2007 
10 Drs. H. Ibrahim Rewa, M.M Drs. H. Makmur 
A Sadda, M.M 
2007-2012 
11 Dr. H. Burhanuddin 
Baharuddin, S.E, M.Si 
H.M Natsir 
Ibrahim, M.M 
2012-Sekarang 
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4.2. Profil Syamsari Kitta-Achmad Dg Se’re (SK-HD) 
4.2.1. Profil Syamsari Kitta 
      . Syamsari Kitta lahir di Campagaya pada tanggal 24 September 1974, 
beliau tinggal di Dusun Bontorita, Desa Bontomangape, Kecamatan 
Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Beliau merupakan kader 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang mempunyai hobi membaca dan 
motto hidup „Sekali layar terkembang, pantang biduk surut kepantai‟, 
beliau menempuh pendidikan Sekolah Dasar di SD Inpres Kunjung (1980-
1986), SMPN 1 Takalar (1986-1989), SMAN 2 Makassar (1989-1992), 
Fakultas Peternakan IPB (1992-1997) dan Melanjutkan program Magister 
Manajemen Universitas Hasanuddin lulusan tahun 2004. Selain itu, politisi 
yang juga pernah menjadi anggota DPRD Sulawesi Selatan dari Fraksi 
Partai Keadilan Sejahtera  berusia 37 tahun ini kaya dengan pengalaman 
organisasi dan mengurus orang banyak. Selain menjadi Ketua DPW 
Perhimpunan Petani Nelayan Sejahtera Indonesia Sulsel, juga menjabat 
sebagai Anggota Dewan Penasehat BPKRMI Sulsel, serta Wakil 
Bendahara Pengprov PSSI Sulsel. Beliau juga pernah menjadi Ketua 
Senat Fakultas Peternakan IPB periode 1996-1997 dan pengurus Ikatan 
Senat Mahasiswa Peternakan Indonesia (ISMAPETI) tahun 1995-1997. Ini 
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menandakan beliau telah bergelut sebagai aktivis semenjak masih 
berstatus mahasiswa.
72
 
 
 Gambar 4.2 Syamsari Kitta73 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2. Profil Achmad Dg Se’re 
       Achmad Dg Se‟re atau akrab disapa Haji De‟de lahir di Kabupaten 
Takalar pada tanggal 13 Oktober 1970, beliau beralamat di BTN Bombong 
Indah, Kelurahan Kalabbirang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten 
Takalar, Sulawesi Selatan. Beliau mempunyai motto hidup „Kebersamaan 
adalah segalanya‟. Beliau mengenyam pendidikan dasar di SDN Center 
Pattallassang (1978-1984), SMPN 2 Takalar (1984-1987), SMA Ranggong 
                                                             
72 Syamsarikitta.wordpress.com (diakses pada tanggal 23 Agustus 2017) 
73 Makassartoday.com (diakses pada tanggal 25 Juni2017) 
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Dg Romo (1987-1990), UVRI Makassar (2004-2008).   Ia juga merupakan 
Anggota DPR RI periode 2009-2014. Diusung Partai Persatuan 
Pembangunan, ia terpilih melalui daerah pemilihan Sulawesi Selatan 1 
yang meliputi Kabupaten Selayar, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten 
Jeneponto, Kabupaten Gowa, dan Kota Makassar.74 
 
Gambar 4.3 Achmad Dg Se‟re75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
                                                             
74 Makassar.tribunnews.com (diakses pada tanggal 23 Agustus 2017) 
75 Makassartoday.com (diakses pada tanggal 17 Agustus 2017) 
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4.2.3. Visi Misi SK-HD76 
    Visi: Terwujudnya Kabupaten Takalar Yang Lebih Unggul, Sejahtera 
dan Bermartabat. 
   Misi: 
1. Menerapkan tata kelola pemerintahan yang efektif, bersih, 
akuntabel, demokratis dan terpercaya. 
2. Mewujudkan pembangunan secara komprehensif yang 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dengan penguatan 
pada desa. 
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan 
produktivitas rakyat,  menjadi unggul dan berdaya saing. 
4. Meningkatkan pendapatan dan menurunkan beban hidup 
masyarakat. 
5. Mendorong terciptanya iklim investasi yang sehat , berkualitas dan 
berkelanjutan. 
6. Mewujudkan kehidupan yang agamis, demokratis, aman dan tertib. 
 
4.3. Profil Partai Pendukung dan Tim Pemenangan 
4.3.1. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
a. Sejarah PKS 
                                                             
76 Kpu.go.id (diakses pada tanggal 25 Juni 2017) 
62 
 
      Partai Keadilan Sejahtera (PKS) adalah partai yang merupakan 
lanjutan dari Partai Keadilan (PK) yang tidak lolos electoral threshold 
pada pemilu tahun 1999. PK didirikan dalam sebuah konferensi pers di 
Aula Masjid Al-Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta pada tanggal 20 juli 1998. 
Presiden (ketua) partai ini adalah Nurmahmudi Isma'il. Setelah 
dinyatakan lolos verifikasi Partai Keadilan (PK) pertama kali ikut dalam 
pemilu tahun 1999 dan meraih 1,4 juta suara. Akibat UU Pemilu Nomor 3 
Tahun 1999 tentang syarat berlakunya batas minimum keikutsertaan 
parpol pada pemilu selanjutnya (electoral threshold) yaitu 2%, maka PK 
harus merubah namanya untuk dapat ikut kembali di Pemilu berikutnya. 
Pada tanggal 9 Jumadil Ula 1423 H atau bertepatan dengan hari sabtu, 
tanggal 20 April tahun 2002, PKS didirikan di Jakarta, dengan 
bergabungnya PK dan PKS maka secara otomatis semua hak milik PK 
menjadi milik PKS, termasuk anggota dewan dan para kadernya. Kiprah 
PKS dalam perpolitikan nasional tidak bisa di pandang sebelah mata 
meskipun PKS masih tergolong partai baru. Pada pemilu tahun 2004 
dilluar dugaan PKS memperoleh suara sebanyak 8.325.020 atau sekitar 
7,34% dari jumlah total suara dan mendapatkan 45 kursi DPR.77 Pada 
pemilu tahun 2009 PKS kembali Berjaya dengan mendapatkan 10% atau 
57 kursi dan memperoleh suara sebanyak 8.206.95578 dan pada 
                                                             
77 Kpu.go.id : berdaarkan hasil pemilu tahun 2004  
78 Kpu.go.id : berdasarkan hasil pemilu tahun 2009   
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pemilihan umum legislatif 2014 PKS meraih total 8,480,204 berhasil 
memperoleh 40 kursi.
79
  
 
b. Visi dan Misi PKS 
     Visi Indonesia yang dicita-citakan Partai Keadilan Sejahtera adalah: 
“Terwujudnya Masyarakat madani yang adil, sejahtera,dan 
bermartabat”.80 Masyarakat Madani adalah masyarakat berperadaban 
tinggi dan maju yang berbasiskan pada: nilai-nilai, norma, hukum, moral 
yang ditopang oleh keimanan; menghormati pluralitas; bersikap terbuka 
dan demokratis; dan bergotong-royong menjaga kedaulatan Negara. 
Pengertian dari masyarakat madani itu perlu dipadukan dengan konteks 
masyarakat Indonesia di masa kini yang merealisasikan Ukhuwwah 
Islamiyyah (ikatan keislaman), Ukhuwwah Wathaniyyah (ikatan 
kebangsaan) dan Ukhuwwah Basyariyyah (ikatan kemanusiaan), dalam 
bingkai NKRI.   
      Adil adalah kondisi dimana entitas dan kualitas kehidupan baik 
pembangunan politik, ekonomi, hukum, dan sosial-budaya ditempatkan 
secara proporsional dalam ukuran yang pas dan seimbang, tidak 
melewati batas. Itulah sikap moderat, suatu keseimbangan yang terhindar 
dari jebakan dua kutub ekstrem:mengurangi dan melebihi (ifrath dan 
tafrith). Sejahtera secara standar berarti aman dan makmur. Aman adalah 
                                                             
79 Pks.id  (diakses pada tanggal 25 Juni 2017) 
80 http://www.pks.or.id/content/visi-dan-misi. (diakses 26/11/2015)  
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situasi kemanusiaan yang terbebas dari rasa takut, secara psikis 
sejahtera, sedangkan makmur adalah situasi kemanusiaan yang terbebas 
dari rasa lapar, secara fisik sejahtera. Firman Allah Swt pada surah An-
Nahl 16:112 menegaskan. 
 
     “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya amanlagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah 
ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)-nya mengingkari nikmat-
nikmatAllah; karena itu, Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan 
dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat."  
 
     Bermartabat menuntut bangsa Indonesia untuk menempatkan dirinya 
sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Bangsa yang bermartabat 
adalah bangsa yang mampu menampilkan dirinya, baik dalam aspek 
sosial, politik, ekonomi, maupun budaya secara elegan sehingga 
memunculkan penghormatan dan kekaguman dari bangsa lain. Martabat 
muncul dari akhlak dan budi pekerti yang baik, mentalitas, etos kerja dan 
akhirnya bermuara pada produktivitas dan kreativitas. Kreativitas bangsa 
yang tinggi dapat mewujud dalam karya-karya adiluhung dalam berbagai 
bidang yang tak ternilai. Dari sana muncul rasa bangga pada diri sendiri 
dan penghormatan dari bangsa lain. Martabat memunculkan rasa percaya 
diri yang memungkinkan kita berdiri sama tegak, dan tidak di dikte oleh 
bangsa lain. Adapun Misi yang di emban oleh Partai Keadilan Sejahtera 
adalah:81  
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 K.H. Hilmi Aminuddin. 2008. Memperjuangkan masyarakat Madani: Majelis Pertimbangan 
Pusat Partai Keadilan Sejahtera (hal 203) 
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1. Mempelopori reformasi sistem politik, pemerintahan dan birokrasi, 
peradilan, dan militer untuk berkomitmen terhadap penguatan demokrasi. 
Mendorong penyelenggaraan sistem ketatanegaraan yang sesuai dengan 
fungsi dan wewenang setiap lembaga agar terjadi proses saling 
mengawasi. Menumbuhkan kepemimpinan yang kuat, yang mempunyai 
kemampuan membangun solidaritas masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam seluruh dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara, yang 
memiliki keunggulan moral, kepribadian, dan intelektualitas. Melanjutkan 
reformasi birokrasi dan lembaga peradilan dengan memperbaiki sistem 
rekrutmen dan pemberian sanksi-penghargaan, serta penataan jumlah 
pegawai negeri dan memfokuskannya pada posisi fungsional, untuk 
membangun birokrasi yang bersih, kredibel, dan efisien. Penegakan 
hukum yang diawali dengan membersihkan aparat penegaknya dari 
perilaku bermasalah dan koruptif. Mewujudkan kemandirian dan 
pemberdayaan industri pertahanan nasional. Mengembangkan otonomi 
daerah yang terkendali serta berorientasi pada semangat keadilan dan 
proporsionalitasmelalui musyawarah dalam lembaga-lembaga 
kenegaraan ditingkat pusat, provinsi dan daerah. Menegaskan kembali 
sikap bebas dan aktif dalam mengupayakan stabilitas kawasan dan 
perdamaian dunia berdasarkan prinsip kesetaraan, saling menghormati, 
saling menguntungkan,dan penghormatan terhadap martabat 
kemanusiaan. Menggalang solidaritas dunia demi mendukung bangsa-
bangsa yang tertindas dalam merebut kemerdekaannya.  
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2. Mengentaskan kemiskinan, mengurangi pengangguran, dan 
meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat melalui strategi pemerataan 
pendapatan, pertumbuhan bernilai tambah tinggi, dan pembangunan 
berkelanjutan, yang dilaksanakan melalui langkah-langkah utama berupa 
pelipat gandaan produktivitas sektor pertanian, kehutanan, dan kelautan; 
peningkatan daya saing industri nasional dgn pendalaman struktur & 
upgrading kemampuan teknologi; dan pembangunan sektor-sektor yang 
menjadi sumber pertumbuhan baru berbasis resources & knowledge. 
Semua itu dilaksanakan di atas landasan (filosofi) ekonomi egaliter yang 
akan menjamin kesetaraan atau valuasi yang sederajat antara (pemilik) 
modal dan (pelaku) usaha, dan menjamin pembatasan tindakan 
spekulasi, monopoli, dan segala bentuk kriminalitas ekonomi yang 
dilakukan oleh penguasa modal dan sumber-sumber ekonomi lain untuk 
menjamin terciptanya kesetaraan bagi seluruh pelaku usaha.  
3. Menuju pendidikan yang berkeadilan dengan memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Membangun sistem pendidikan nasional yang terpadu, komprehensif dan 
bermutu untuk menumbuhkan SDM yang berdaya saing tinggi serta guru 
yang professional dan sejahtera. Menuju sehat paripurna untuk 
semuakelompok warga, dengan visi sehat badan, mental spiritual,dan 
sosial sehingga dapat beribadah kepada Allah SWT untuk membangun 
bangsa dan negara; dengan cara mengoptimalkan anggaran kesehatan 
dan seluruh potensiuntuk mendukung pelayanan kesehatan berkualitas. 
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Mengembangkan seni dan budaya yang bersifat etis dan religius sebagai 
faktor penentu dalam membentuk karakter bangsa yang tangguh, disiplin 
kuat, etos kerja kokoh, sertadaya inovasi dan kreativitas tinggi. 
Terciptanya masyarakat sejahtera, melalui pemberdayaan masyarakat 
yang dapat mewadahi dan membantu proses pembangunan 
berkelanjutan.  
 
c. Jenjang Keanggotaan PKS 
     Partai Keadilan Sejahtera adalah partai kader, dimana inti dari 
kekuatan partai ini berasal dari para kader-kadernya. Sesuai dengan 
AD/ART PKS Bab III pasal 8 yaitu, setiap warga Negara Indonesia dapat 
menjadi anggota partai sesuai dengan peraturan perundang undangan 
republik Indonesia yang berlaku.82 Sistem kaderisasi pada PKS 
berjenjang sesuai dengan tingkat kualitas dan loyalitas kadernya, adapun 
tingkatannya adalah :  
1. Kader Pemula, yaitu mereka yang mengajukan permohonan untuk 
menjadi anggota partai dan terdaftar dalam keanggotaan partai dan 
tercatat oleh Dewan Pimpinan Cabang (DPC) PKS setelah lulus dalam 
training orientasi partai tingkat pertama.  
2. Kader Muda, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPC dan telah lulus pada pelatihan 
kepartaian tingkat dasar pertama.  
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 AD-ART Partai Keadilan Sejahtera. Bab III pasal 8.  
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3. Kader Madya, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPC dan telah lulus pada pelatihan 
kepartaian tingkat dasar kedua.  
4. Kader Dewasa, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPC dan telah lulus pada pelatihan 
kepartaian tingkat lanjutan.  
5. Kader Ahli, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan partai 
yang dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) dan telah lulus pada 
pelatihan kepartaian tingkat tinggi.  
6. Kader Purna, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPP dan telahlulus pada pelatihan 
Kepartaian tingkat ahli.  
7. Kader Kehormatan, yaitu mereka yang berjasa dalam perjuangan 
partai dan dikukuhkan oleh Majelis Pertimbangan Partai.  
     Jenjang keanggotaan kader ini merupakan jenjang kaderisasi para 
anggota Partai Keadilan Sejahtera. Jika telah memenuhi kualitas dan 
syarat-syarat yang telah ditetapkan, maka jenjang keanggotaannya pun 
dapat ditingkatkan. 
d. Struktur Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PKS Kabupaten Takalar  
     Adapun Susunan Dewan Pengurus Daerah PKS kabupaten Takalar 
periode 2015 - 2020 adalah sebagai berikut :83 
 
                                                             
83 DPD PKS Kab. Takalar 
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Tabel 4.3 Susunan DPD PKS Kabupaten Takalar 
1 2 
Ketua Umum: Hairil Anwar, S.Sos Sekretaris Umum: Jamaluddin 
Ago, S.Ag 
Wakil Sekretaris Umum I: Ilham Wakil Sekretaris Umum II: Muh. 
Hasrul 
Bendahara: Candra Budiarti, SE Koordinator Bidang Kaderisasi: 
Suardi Rapi, S.Pd.I 
Koordinator Bidang Kepemudaan: 
Hasmar 
Koordinator Bidang Pembangunan 
dan Dakwah: Rahli Yahya, S.Pd.I 
Koordinator Bidang Kesra, Seni 
dan Budaya: Samsuar 
Koordinator Bidang 
Ketenagakerjaan, Petani dan 
Nelayan: Ahmad, S.Pd 
Koordinator Bidang Polhukam, 
Pemberdayaan SDM: Fahmi, SE 
Koordinator Bidang Pemenangan 
Pemilu dan Pilkada: Muh. Irsan 
Tarfi 
Koordinator Bidang Perempuan Koordinator Bidang Kepaduan dan 
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dan Ketahanan Keluarga: Ella 
Nurleila, SE 
Olahraga: Suardi, S.Pd.I 
Koordinator Bidang Hubungan 
Masyarakat: Abd. Hasan, S.Pd.I  
 
      
     Saat ini DPD PKS Kabupaten Takalar mempunyai empat kursi di 
parlemen Takalar, diantaranya; Hairil Anwar (Wakil Ketua DPRD),  
Mardiana Dg. Tanning (Anggota Komisi I), Sulaeman Rate Dg. Laja 
(Ketua Komisi II), dan Muh Nur Fitri D Dg. Siama (Anggota Komisi III). 
    Adapun Makna dari logo PKS adalah" Menegakkan nilai-nilai keadilan 
berlandaskan pada kebenaran, persaudaraan dan persatuan menuju 
kesejahteraan ummat dan bangsa”,  Kotak Persegi Empat mengartikan; 
Kesetaraan, Keteraturan dan Keserasian. Kotak Hitam mengartikan; 
Ka'bah (Baitullah). Bulan Sabit mengartikan; Kemenangan Islam, 
Keindahan, Kebahagiaan dan Pencerahan. Untaian Padi Tegak Lurus 
mengartikan; Keadilan, Ukhuwah, Istiqomah dan Kesejahteraan. Warna 
Putih melambangkan; Bersih dan Kesucian. Warna Hitam mengartikan; 
Aspiratif dan Kepastian, sedangkan Kuning Emas mengartikan; 
Kecemerlangan, Kegembiraan, Kejayaan.84 
 
 
 
                                                             
84 Pks.id  (diakses pada tanggal 25 Juni 2017) 
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Gambar 4.4 Logo PKS85 
 
 
4.3.2. Partai Nasional Demokrat (Nasdem) 
a. Sejarah Nasdem86 
     Partai Nasdem berdiri pada tanggal 26 Juli 2011 di Mercure Hotel 
Ancol Jakarta. Partai ini didukung oleh Surya Paloh yang merupakan 
pendiri organisasi bernama sama yaitu Nasional Demokrat. Kaum muda 
penggerak Partai Nasdem memiliki keinginan untuk membumikan 
Restorasi Indonesia. Diantara mereka ada tiga serangkai, yakni Patrice 
Rio Capella seorang politisi, Sugeng Suparwoto seorang jurnalis, dan 
                                                             
85 Pks.id  (diakses pada tanggal 25 Juni 2017) 
86 PartaiNasdem.id (diakses pada tanggal 27 Juni 2017) 
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Ahmad Rofiq seorang aktifis gerakan. Selain mereka, ada eksponen 
aktivis 98, kaum muda profesional, advokat, LSM, Serikat Buruh, 
Organisasi Tani, dan lain sebagainya.  
     Pada awal berdiri, Patrice Rio Capella menjabat sebagai ketua umum 
dengan Sekretaris Jendral dipegang oleh Ahmad Rofiq. Pada awal nya 
Surya Paloh masih memegang Organisasi Masyarakat (ORMAS) Nasional 
Demokrat, belum mencampuri urusan Partai Nasdem. Januari 2013 Surya 
Paloh mengambil alih Partai Nasdem dan merubah struktur organisasi 
yang ada. Surya paloh menilai pengurus yang ada kurang populer 
sehingga ia harus merubah struktur agar mendapat dukungan lebih besar 
dari masyarakat.  
     Awal Januari 2013, Surya Paloh pun merombak kepengurusan yang 
ada. Ketua umum yang semula dipegang oleh Patrice Rio Capella kini 
dipegang oleh Surya Paloh. Keputusan ini mengakibatkan para golongan 
muda dan beberapa pengurus partai tidak menyetujui keputusan Surya 
Paloh tersebut, sehingga pada tanggal 21 Januari 2013 ada empat 
pengurus Partai Nasdem yang mengundurkan diri dari jabatannya. 
Keempat pengurus ini adalah Harry Tanoe (Ketua Dewan Pakar), 
Sekretaris Jendral Ahmad Rofiq, Wakil Sekretaris Jendral Saiful Haq, dan 
Ketua Bidang Internal Endang Tirtana.  
     Keluarnya keempat pengurus DPP Partai Nasdem tersebut memicu 
pengurus-pengurus lain di daerah ikut mengundurkan diri karena merasa 
tidak sependapat dengan keputusan yang diambil Surya Paloh. Pengurus 
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di beberapa daerah seperti Sulawesi Barat, Jakarta, Jawa Tengah dan 
yang lainnya sebagian ada yang mengundurkan diri. Tidak hanya para 
pengurus yang ternyata mengundurkan diri, namun tidak sedikit para 
anggota Partai pun ikut mengundurkan diri.  
     Keadaaan seperti ini tentu saja membuat konflik internal Partai 
Nasdem semakin memanas. Namun, Ketua Umum Surya Paloh tetap 
pada keputusannya dan yakin Nasdem tetap memiliki banyak anggota 
yang menginingkan perubahan. Surya Paloh yakin pada Pemilu 2014 
mendatang, Nasdem akan menjadi pemenang setidaknya 4 besar. Partai 
Nasdem merupakan satu-satunya Partai baru yang lolos verifikasi KPU 
untuk maju dalam Pemilu 2014. 
      Partai Nasdem mengusung gagasan Restorasi Indonesia, dan tidak 
bergantung pada figur semata. Partai Nasdem didirikan oleh kaum muda 
pergerakan yang membawa harapan baru dan tidak mewarisi dosa dan 
beban status quo. Partai Nasdem bukanlah partai masa lalu yang hanya 
bicara masa lalu, melainkan partai masa depan yang akan hadir 24 jam 
ditengah rakyat, bukan jenis partai yang hadir hanya menjelang pemilu. 
 
b. Visi dan Misi Partai Nasdem87 
     Visi Patai Nasdem adalah mengembalikan tujuan bernegara yang 
temasuk dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945; yakni Negara 
Merdeka, Bersatu, Berdaulat, Adil, dan Makmur. 
                                                             
87 PartaiNasdem.id (diakses pada tanggal 27 Juni 2017) 
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     Misi Patai Nasdem adalah menggalang kesadaran dan kekuatan 
masyarakat untuk melakukan Gerakan Perubahan melalui Restorasi 
Indonesia. Restorasi Indonesia adalah gerakan memulihkan, 
mengembalikan, serta memajukan fungsi pemerintahan Indonesia kepada 
cita-cita Proklamasi 1945, yaitu melindungi Segenap Bangsa Indonesia, 
Memajukan Kesejahteraan Umum, Mencerdaskan Kehiduan Berbangsa 
dan ikut Melaksanakan Ketertiban Dunia. 
c. Struktur Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Nasdem Kabupaten 
Takalar88 
Tabel 4.4 Susunan DPD Nasdem Kabupaten Takalar 
Dewan Pertimbangan Daerah: 
Ketua: Sudirman dg. Tawan 
Anggota: Nilawati dg. Tarring 
Anggota: Ainuddin Akbar, SE 
Dewan Pakar Daerah: 
Ketua: Fahira Rahmawati 
Anggota: Yusuf Karma 
Anggota: Nasrullah Sijaya, S.Pd 
Dewan Pimpinan Daerah: 
Ketua: Sayyed Muhajier dg. Tuang 
Wakil Ketua Bid. Pemilihan Umum: M. Yus Amin 
                                                             
88 Partainasdem.id 
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Wakil Ketua Bid. Organisasi, Keanggotaan & Kaderisasi: Agustian, S.Pd 
Wakil Ketua Bid. Media & Komunikasi Politik: Ernawati, S.Pd 
Wakil Ketua Bid. Pendidikan Politik & Kebudayaan: Fatmawati, S.Pd.I 
Wakil Ketua Bid. Politik & Pemerintahan: Zakaria dg. Sigollo 
Wakil Ketua Bid. Otonomi Daerah: ST. Aisyah, A.Md 
Wakil Ketua Bid. Hukum, Advokasi & HAM: Jamaluddin, SH.I 
Wakil Ketua Bid. Energi, SDA & Lingkungan Hidup: Wahyuddin, S.Sos 
Wakil Ketua Bid. Ekonomi: Sukriyadi dg. Sigi 
Wakil Ketua Bid. Kesehatan, Perempuan & Anak: Misna, S.Kep 
Wakil Ketua Bid. Industri, Perdagangan & Tenaga Kerja: H. Rusdi 
dg.Ngimba 
Wakil Ketua Bid. Olahraga, Pemuda & Mahasiswa: Andi Ismail, SE 
Sekretaris: Indar Nyonri 
Wakil Sekretaris Bid. Keanggotaan & Organisasi: Sahabuddin, SH 
Wakil Sekretaris Bid. Ekonomi: Jumatia, S.Pd.I 
Bendahara: Hasmina Layu 
Wakil Bendahara Bid. Pengelolaan Dana: Muh. Nur, SE 
Wakil Bendahara Bid. Pengelolaan Aset: Kumaria Dg. Tanang 
      
     Saat ini, Nasdem Takalar mendudukkan dua wakilnya di Parlemen 
Kabupaten Takalar, diantaranya Sayyed Muhajier (Anggota Komisi III) dan 
Indar (Anggota Komisi I). Adapun makna dari logo Nasdem ialah Lambang 
Partai NasDem berbentuk lingkaran biru yang dibalut dengan warna 
76 
 
jingga. Lambang yang sederhana bertujuan agar mudah diingat dan 
digambar sebagai simbol gerakan perubahan. Lingkaran biru merupakan 
simbol perputaran yang dinamis sebagai semangat dan harapan baru, 
keterbukaan, dan ketegasan dengan memiliki tujuan nyata. Balutan warna 
jingga yang membentuk seperti tangan memeluk merupakan simbol dari 
kebersamaan, keutuhan dalam bergerak, dan semangat pembaruan yang 
siap menampung aspirasi.89 
 
Gambar 4.5 Logo Partai Nasdem90 
 
 
 
4.3.3. TemanSD 
     TemanSD (Teman Syamsari-De‟de) merupakan salah satu relawan 
yang bertujuan memenangkan pasangan Syamsari Kitta-Achmad Dg 
Se‟re (SK-HD) pada pemilukada di Kabupaten Takalar 2017. TemanSD 
                                                             
89 PartaiNasdem.id (diakses pada tanggal 27 Juni 
90 PartaiNasdem.id (diakses pada tanggal 27 Juni 
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sendiri dideklarasikan pada tanggal 30 Desember 2016 yang dilantik 
langsung oleh Syamsari Kitta-Achmad Dg Se‟re (SK-HD), anggota dari 
TemanSD saat ini berkisar 100 orang yang terdiri dari berbagai kalangan 
yang dikhususkan untuk pemuda-pemuda (didominasi oleh kalangan 
Mahasiswa dan Pelajar) yang berada di Kabupaten Takalar. Saat ini 
TemanSD diketuai oleh Didi Muslimin Sekutu, dan memiliki beberapa 
bidang didalamnya, diantaranya: Bidang Pendanaan (Faradiba Ahmad), 
Bidang Tim Kreatif (Muhammad Ryan), Bidang Kajian (Akbar Ramadhan). 
TemanSD memiliki sekretariat di posko Jendral Sudirman, Takalar. 
 
4.4. Hasil Pemilukada Kabupaten Takalar 2017 
     Hasil hitung form C1 TPS Kabupaten Takalar telah menetapkan 
pasangan Bur-Nojeng meraup 49,42% atau setara 86.090 Suara, 
sementara pasangan SK-HD sebesar 50,58% atau 88.113 Suara. 
Pemilukada yang dilaksanakan 15 Februari 2017 lalu dilaksanakan di 351 
TPS yang tersebar di berbagai daerah di Kabupaten Takalar, jumlah suara 
sah sebanyak 174.206 Suara dan suara tidak sah sebanyak 1.211 Suara, 
dan angka partisipasi mencapai 83,5 %. Berikut rincian hasil pemilukada 
di Kabupaten Takalar di tiap kecamatan:91 
 
 
 
                                                             
91 Kpu.go.id (diakses pada tanggal 27 Juni 2017) 
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Tabel 4.5 Hasil Pemilukada 2017 Kabupaten Takalar 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
      Dalam bab ini akan membahas data dan temuan yang diperoleh dari 
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan prosedur yang telah 
dikemukakan sebelumnya, hasil penelitian ini berisikan megenai 
marketing politik yang dilakukan tim pemenangan SK-HD pada pemilihan 
Kepala Daerah di Kabupaten Takalar yang terbagi dari beberapa sub-sub 
bab, diantaranya; Direct Selling Tim Pemenangan SK-HD, Peran Media 
Sosial, serta Ketokohan SYL. 
 
5.1. Push Marketing Tim Pemenangan SK-HD 
     Strategi marketing politik yang terbilang penting sehingga membuat 
pasangan SK-HD mampu memenangkan pemilihan kepala daerah di 
Kabupaten Takalar adalah cara kerja dari tim pemenangan SK-HD, tim 
pemenangan SK-HD ini sendiri terbagi atas dua: Pertama, tim 
pemenangan yang berasal dari backgorund non-partai, diantaranya yang 
paling gencar adalah TemanSD; Kedua, tim pemenangan yang berasal 
dari partai politik (parpol) yang berkoalisi untuk mendukung pasangan SK-
HD, diantaranya adalah Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Nasional 
Demokrat (Nasdem), dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), khusus untuk 
PKS dan Nasdem keduanya merupakan partai yang secara resmi 
terdaftar di Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai partai pengusung 
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pasangan SK-HD, sedangkan PKB hanya sebagai partai pendukung, 
sebelumnya hal ini menjadi perdebatan yang mempersoalkan posisi PKB 
sewaktu pemilihan umum kepala daerah di Takalar dilaksanakan. 
Sebagaimana yang diterangkan Nawir Rahman selaku Sekertaris 
Jenderal (Sekjend) Partai Golkar Kabupaten Takalar: 
      “PKB tidak dalam posisi sebagai pengusung, dia pendukung, karena yang 
dibutuhkan kursinya hanya enam, PKB cuma satu kursi, jadi yang 
mengusung SK-HD itu hanya dua partai, PKS dengan empat kursi, Nasdem 
dengan dua kursi, jadi sebenarnya tidak ada PKB pun Syamsari tetap 
maju”.92 
     Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Ketua PKB Takalar, Abd 
Haris Nassa, informan justru mengaku bahwasanya PKB merupakan 
salah satu partai yang tergabung dalam koalisi pasangan SK-HD. 
      “Jadi pas besoknya mau begitu mau deklarasi sekaligus pendaftaran baru 
masuk di emailnya KPU, KPU tidak mau kalo email, harus bukti tertulis, jadi 
kita bertengkar itu hari disana harus masuk partai pengusung, karena ini kan 
di emailnya buka emailnya KPU kan ada disitu pengusung bukan 
pendukung, jadi masuk partai pengusung itu cuma dibaligho tidak 
dinampakkan karena waktu KPU yang cetak itu baligho yang dia nampakkan 
itu hanya yang tertulis”.93 
 
    Pernyataan Ketua PKB Takalar dapat dianalisa bahwasanya PKB 
sebagai partai yang turut berjuang memenangkan pasangan SK-HD ingin 
dianggap sebagai partai yang terdaftar sebagai partai koalisi mendukung 
SK-HD tidak hanya sebagai partai pendukung semata. Ini dikuatkan oleh 
pengakuan Ketua Bidang Pemenangan Pemilu dan Pilkada PKS Takalar, 
Sulaeman Rante: 
                                                             
92 Wawancara di kediaman Nawir Rahman, Takalar (23 Mei 2017 pukul 10.14-11.16 wita) 
93 Wawancara di kediaman Abd Haris Nassa, Takalar (22 Mei 2017 pukul 18.50-20.03 wita) 
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      “Karena pas sudah terakhir pendaftaran di KPU itu, sehingga PKB hanya jadi 
partai pendukung saja, jadi partai pengusung itu hanya PKS dengan 
Nasdem saja”94 
 
     Jadi, karena keterlambatan mengumpulkan formulir di KPU menjadi 
alasan PKB hanya mampu menjadi partai pendukung selama pemilihan 
umum kepala daerah di Takalar berlangsung. Terlepas dari semua itu, 
PKB adalah partai yang mendukung pasangan SK-HD untuk maju sebagai 
Bupati-Wakil Bupati Kabupaten Takalar. 
     Ada beberapa cara yang dilakukan dari tim pemenangan SK-HD untuk 
memenangkan kontestasi di Kabupaten Takalar, pertama strategi Door to 
Door Campaign, hal ini dilakukan demi meraup dukungan masyarakat 
utamanya dari kalangan akar rumput, dengan melakukan kunjungan ke 
tiap-tiap rumah, tim pemenangan SK-HD berharap mendapatkan simpati 
dari masyarakat yang dikunjungi. Tim yang terjun ke lapangan memiliki 
struktur tersendiri. Sulaeman Rante mengemukakan bahwa: 
      “Kalau tim-tim kita itu rata-rata yang punya komunitas, tapi itu semua terpadu, 
kalo di kecamatan itu ada namanya korcam, kemudian dibawahnya ada 
koordinator desa dan kelurahan, dan dusun, melalui tim-tim tersebut mereka 
melakukan door to door di masyarakat, mereka melakukan direct selling, 
sehingga mereka menemukan titik-titik yang bisa menjadi basis suara kami,  
sehingga dusun yang kami anggap lemah kami bekerja lebih, dan dusun 
yang sudah aman kita pertahankan”95 
 
     Marketing politik membantu sebagai media distribusi dan penyebaran 
sejumlah hal ke masyarakat luas. Dalam kajian Political Marketing dikenal 
dengan adanya pola push marketing, dimana strategi ini diterapkan oleh 
tim pemenangan SK-HD melalui direct selling atau penjualan produk 
                                                             
94 Wawancara di Kantor DPRD Takalar (23 Mei 2017 pukul 11.30-12.25 wita) 
95 Wawancara di Kantor DPRD Takalar (23 Mei 2017 pukul 11.30-12.25 wita) 
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politik yang dilakukan secara langsung dengan mendatangi rumah-rumah 
penduduk untuk mengkampanyekan pasangan SK-HD, intinya, push 
marketing itu sendiri merupakan strategi pemasaran produk politik yang 
dilakukan secara langsung (tatap muka). Sulaeman Rante juga 
menambahkan: 
      “Memang diawal itu kalau hasil survei, Bur-Nojeng diatas, tetapi setelah 
kemudian kita bekerja, melalui kerja-kerja politik kami turun kemasyarakat, 
selain dari partai, juga komunitas yang bekerja, itulah yang menjadi hasil dari 
kerja tim dengan memperoleh suara lima puluh persen lebih pas pilkada”96  
     Strategi Door to Door Campaign tersebut efisien dilakukan mengingat 
tim-tim yang turun dilapangan mempunyai struktur yang jelas untuk 
bekerja. Artinya, tiap-tiap tim dibagi kedalam beberapa tingkat, mulai dari 
tingkat dusun hingga kecamatan dengan fungsi yang berbeda-beda. Hal 
ini akan memudahkan tim pemenangan untuk bekerja, tiap koordinator 
mempunyai fokus tersendiri akan wilayah yang menjadi sasaran tim 
pemenangan untuk meraup kantung-kantung suara pada tiap-tiap wilayah 
demi memenangkan pasangan SK-HD. Untuk lebih jelasnya, penulis 
memberikan gambaran fungsi dari struktur tim pemenangan pasangan 
SK-HD melalui tabel berikut: 
 
 
 
 
 
                                                             
96 Wawancara di Kantor DPRD Takalar (23 Mei 2017 pukul 11.30-12.25 wita) 
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Tabel 5.1 Struktur Tim Pemenangan SK-HD97 
Koordinator Tim Pemenangan   
SK-HD 
Fungsi 
Koordinator Kecamatan (Korcam) Mengkordinir seluruh tim 
pemenangan yang tergabung pada 
salah satu kecamatan tertentu baik 
pada tingkat kelurahan maupun 
desa. 
Koordinator Kelurahan (Korkel) / 
Koordinator Desa (Kordes) 
Mengkordinir seluruh tim 
pemenangan yang tergabung pada 
salah satu kelurahan ataupun desa 
tertentu pada tingkat dusun 
maupun RT/RW 
Koordinator Dusun (Kordus) Mengkordinir tim pemenangan 
pada tingkat yang paling rendah 
 
      Berbeda dengan yang dilakukan oleh TemanSD, tim pemenangan 
yang berasal dari latar belakang non-parpol, mereka cenderung 
melakukan pendekatan person to person dengan mengembangkan 
                                                             
97 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Sulaeman Rante pada tanggal 23 Mei 2017 
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jejaring dari anggota-anggota mereka. Ini dikemukakan oleh Ketua 
TemanSD, Didi Muslimin Sekutu: 
      “Kan awalnya kita sekitar 10 orang, strateginya kita kan dari berbagai macam 
latar belakang ini yang kita himpun dari 10 orang, nah setelah itu cara 
kerjanya kita, kita bagi penanggungjawabnya masing-masing, misalnya kita 
list ada berapa sekolah di Takalar, misalnya ada berapa komunitas di 
Takalar, pokoknya kelompok yang kita anggap banyak basis anggotanya itu 
kita list, setelah itu kita beri tanggung jawab ke teman-teman minta masuki 
ini, dari situ kita pasang target misalnya satu orang harus dapat lima orang, 
sehingga sampai hari ini jumlah relawan sampai sekitar 150 lah”98 
      
     Cara yang dilakukan oleh TemanSD adalah menghimpun anggota 
yang dianggap berpotensi mendatangkan anggota lainnya, strategi ini 
terbilang efektif karena terbukti dari jumlah anggota TemanSD yang 
awalnya hanya 10 Orang kini berjumlah kurang lebih 150 Orang dengan 
berbagai latar belakang komunitas tiap anggotanya. Selain door to door 
campaign, tim pemenangan juga melakukan cara dengan mengadakan 
kegiatan kumpul-kumpul masyarakat, kegiatan ini rutin dilakukan demi 
menciptakan hubungan baik antara pasangan SK-HD dengan masyarakat 
agar meraup suara. Sebagai contoh yang dilakukan oleh Ketua PKB 
Takalar, Abdul Haris Nassa di lingkungannya kecamatan 
Manggarabombang, informan rutin mengumpulkan masyarakat bersama 
untuk melakukan kegiatan yang sifatnya menumbuhkan rasa 
kekeluargaan, seperti masak-memasak yang dilanjutkan dengan berdialog 
dengan pasangan SK-HD, perlu diketahui kegiatan yang dilakukan ini 
tanpa sepeser uang dikeluarkan oleh pasangan SK-HD, ini diakui oleh 
Abdul Haris Nassa: 
                                                             
98 Wawancara di Gedung IPTEKS Unhas, Makassar  (29 Mei 2017 pukul 16.10-17.15 wita) 
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      “Kalau diundang satu kompleks umpamanya kita undang pak Syamsari tidak 
ada yang tidak jabat tangan dengan dia, keliling dia, omong kosong itu, tidak 
ada keluar uangnya pak syamsari itu, saya undang disini, masyarakat yang 
bikin kue, masyarakat yang bikin masakan-masakan, inisiatif”99  
     Pengakuan informan yang mengatakan bahwasanya kegiatan yang 
dilakukan tanpa sepeser uang dikeluarkan oleh pasangan SK-HD 
menggambarkan keadaan masyarakat yang sangat antusias akan 
kehadiran pasangan SK-HD diwilayah mereka untuk dikunjungi, 
masyarakat tidak sungkan untuk mengumpulkan dana secara swadaya. 
Dialog dengan masyarakat dilakukan demi mengetahui apa saja keluhan 
serta kebutuhan masyarakat, intinya kegiatan kumpul-kumpul masyarakat 
dilakukan untuk menjalin hubungan baik dengan masyarakat serta ruang 
untuk masyarakat menyampaikan apa saja kebutuhannya. Informan 
kemudian menjelaskan: 
      “Saya sudah paham apa yang di inginkan masyarakat, tarolah contohnya 
yang paling diinginkan masyarakat apa, pertama traktor, jalan tani, kalo 
nelayan tarolah mesin mesin kapal, perahu perahu fiber, kalo menyangkut 
masalah petani rumput lautnya  tarolah bibit rumput laut, itukan mestinya 
masuk di program itu”100 
 
     Dari keterangan Abdul Haris Nassa, banyak janji dari pasangan 
petahana (Bur-Nojeng) yang belum terealisasikan sehingga ada celah 
yang mampu dimanfaatkan oleh pasangan SK-HD untuk mendengarkan 
keluhan masyarakat hingga nantinya dapat terpenuhi. Seperti yang 
dikemukakan oleh informan: 
     “Apa yang dia lakukan (petahan, red) kita lihat lapangan Makkatani hampirmi 
lima tahun belum selesai, kita liatmi toh, kemudian alun-alun, mana selesai 
alun-alun kota diperbatasan, kan belum selesai, kemudian diperempatan disini 
belum selesai itu anu patungnya Ranggong dg Ro’mo, tidak ada yang beres, 
ah kebetulan saya ini di DPR (DPRD Takalar, red) membaca terus, tapi 
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namanya kita minoritas karna yang diambil disana suara terbanyak, itu tommi 
kita rekomendasi tidak pernah disetujui ini lapangan setiap tahun dianggarkan, 
ini saja jalanan, jalanan itu infrastruktur di Takalar belum tuntas, dikerja ta’ 
sepotong-sepotong, inipi tahun 2016, kenapa? Tanggapannya masyarakat ini 
maupi pemilihan baru muncul”101 
 
     Strategi mengumpulkan massa juga dibenarkan oleh tokoh masyarakat 
di Kecamatan Pattallassang, Hasbi Dg Ngalle menurutnya selama masa 
kampanye kerap kali pihak tim pemenangan SK-HD mengumpulkan 
masyarakat setempat yang dihadiri langsung oleh pasangan SK-HD, 
informan juga menilai positif kegiatan tersebut, selain mempererat tali 
persaudaraan masyarakat setempat, masyarakat juga senang dengan 
sosok Syamsari Kitta maupun Achmad Dg se‟re yang ramah dan santun. 
      “Bajiki (baik) tawwa kalo ada seng acara kumpul-kumpulna, nda kayak 
pasangan satua itu tosseng jarangi iyya bikin beginian, baru orang-orang 
disini suka sama pak Syamsari kah sombere (ramah) ki na salami mentongki 
satu-satu”.102 
 
     Benar jika dikatakan masyarakat di Kabupaten Takalar pada umumnya 
senang jika kandidat yang hendak mencalonkan diri sebagai kepala 
daerah melakukan kegiatan-kegiatan kampanye yang sifatnya direct, 
dengan metode tatap muka, produk politik efektif tersampaikan ke benak 
masyarakat karena adanya ikatan emosional yang terbangun oleh 
pertemuan secara langsung. 
        Modal sosial yang dimiliki oleh pasangan SK-HD mendapatkan 
simpati dari masyarakat, karena ketokohannya yang dikenal ramah maka 
masyarakat tidak sungkan untuk mengumpulkan dana secara swadaya 
demi mendukung pasangan SK-HD menjadi Bupati dan Wakil Bupati 
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Takalar, selain itu modal politik juga menjadi faktor besar dalam 
kemenangan SK-HD, bagaimana tidak, usungan dua partai saja mampu 
memenangkan pasangan SK-HD jika dibandingkan pasangan Bur-Nojeng 
yang didukung oleh tujuh partai, ini menandakan bahwasanya soliditas 
yang dibangun antara tim pemenangan baik PKS, Nasdem, PKB maupun 
relawan lainnya mampu bekerja secara maksimal, bukan persoalan 
kuantitas partai melainkan kualitas kerjasama tim yang dilakukan oleh 
partai. 
     Seperti yang dikemukakan oleh Konsultan Politik Celebes Research 
Center (CRC), Syaiful Bachri, bahwasanya tim pemenangan Bur-Nojeng 
sangat jemawa melihat hasil survei di awal-awal kampanye, saat itu 
pasangan Bur-Nojeng lebih diunggulkan survei, dengan statusnya sebagai 
petahana. 
      “Soliditas ini mungkin tidak terjadi dikubu pak bur,  mungkin faktor percaya 
diri, jadi saya menduga soliditas ini tidak terjadi di timnya pak bur, tidak 
sebaik soliditas yang dilakukan pak Syamsari Kitta, pak Syamsari Kitta ini 
punya tim yang solid”103 
 
      Memang benar jika soliditas serta kualitas kinerja tim pemenangan 
yang baik menjadi pengaruh besar untuk memenangkan kontestasi pada 
suatu pemilihan. Hal inilah yang diperlihatkan oleh kualitas kerja tim 
pemenangan SK-HD yang terbilang solid, diatas kertas sebelumnya 
pasangan Bur-Nojeng lebih diunggulkan karena status petaha yang 
diembannya, selain itu dukungan tujuh partai politik yang mereka pegang 
menjadikan pasangan petahana lebih unggul dibanding kompetitornya, 
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berkat kerja keras tim pemenangan SK-HD akhirnya mereka mampu 
membalikkan keadaan dan memenangkan kontestasi. 
 
5.2. Peran Media Sosial Sebagai Pull Marketing 
     Pemanfaatan media sosial juga secara intens dilakukan oleh tim 
pemenangan, khususnya TemanSD, penggunaan media sosial penting 
dilakukan mengingat cukup banyak pemilih yang menggunakan media 
sosial. Cara-cara inovatif dan kreatif dilakukan agar pengguna media 
sosial memilih pasangan SK-HD, akun Facebook serta Instagram menjadi 
media sosial utama TemanSD, seperti yang dikutip dalam wawancara 
bersama ketua TemanSD, Didi Muslimin Sekutu: 
      “Begini perkiraannya, untuk anak-anak muda bisa dikatakan sangat banyak 
yang pakai sosial media instagram, bukan survei secara formal, tapi 
pandangan umum dari teman-teman, kita lihat di facebook nda terlalu 
banyak, disitu cuma banyak yang umur diatas 30-an, ibu-ibu, bapak-bapak 
main facebook, kan ada juga grupnya pilkada Takalar, disini paling banyak 
hampir 100.000 orang didalam, nah ini yang kita hantam terus masuk, kita 
juga mengadakan lomba selfie dengan alat peraga Pak Syamsari Kitta”.104 
       
      Penggunaan media sosial merupakan bagian dari pull marketing, 
dimana media massa dalam aktivitas pemasaran produk politik 
memegang peranan yang sangat penting dalam memperkenalkan dan 
mensosialisasikan kandidat kepada masyarakat luas. Selain itu, melalui 
media massa, kandidat dapat menyebarluaskan visi misi dan program 
mereka kepada calon pemilih. Dengan jumlah pengguna media sosial di 
kabupaten Takalar yang terbilang banyak menjadi sasaran TemanSD 
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untuk melakukan sosialisasi pasangan SK-HD, karena semakin banyak 
pengguna media sosial maka penyeberluasan program suatu kandidat 
yang mencalonkan diri sebagai kepala daerah akan semakin efektif. 
      Salah satu hal yang kemudian di jual melalui media sosial oleh tim 
pemenangan SK-HD adalah program kerja yang ditawarkan oleh 
pasangan SK-HD. Program kerja itu sendiri merupakan manifestasi dari 
visi-misi yang dirancang oleh pasangan calon kepala daerah. Program 
kerja yang menarik, serta dibutuhkan masyarakat tentu akan menjadi 
pertimbangan tersendiri bagi masyarakat untuk memilih kandidat yang 
memiliki ide cemerlang dalam rangka memajukan suatu daerah serta 
mensejahterakan masyarakat dalam suatu wilayah tertentu. 
     Peran program kerja yang ditawarkan oleh pasangan SK-HD terhadap 
perolehan suara pada pemilihan kepala daerah di Kabupaten Takalar 
sebenarnya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor, pertama 
program kerja yang sifatnya menarik perhatian publik. Dalam pengamatan 
penulis, ada beberapa program kerja yang ditawarkan SK-HD yang 
memiliki dampak besar terhadap keterpilihannya dalam kontestasi di 
Kabupaten Takalar, seperti umrah gratis bagi seluruh imam masjid di 
Kabupaten Takalar, pemberian satu sapi tiap kepala keluarga (KK), serta 
bantuan modal usaha. Masyarakat punya animo tersendiri begitu 
ditawarkan program pemberian satu sapi tiap KK, seperti pengakuan 
Hasbi Dg Ngalle selaku Tokoh Masyarakat di Kecamatan Pattallassang. 
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       “Masyarakat disini tertarik sama janjinya pak syamsari, dia bilang mauki 
nakasi satu sapi bede, jadi itu tommi kapang mungkin kasi naiki, daripada 
susah-susah”105 
 
    Dari pengakuan informan tersebut, program pemberian Sapi Gratis 
merupakan program yang praktis serta menyentuh masyarakat.  Senada 
hal tersebut, Ketua TemanSD, Didi Muslimin Sekutu membenarkan hal ini, 
informan mengakui program pemberian sapi gratis menjadi unggulan 
pasangan SK-HD karena sifatnya yang praktis dan mampu dirasakan 
langsung oleh masyarakat. 
      “Kalau saya mewakili Temansd, program-program pak Syamsari dengan Haji 
De’de itu bisalah dikatakan menyentuh seluruh masyarakat, seperti misalnya 
dia mengakomodir siapa yang hobi otomotif, dia dijanjikan akan dibuatkan 
sirkuit road race, dan itu disaksikan langsung oleh komunitas otomotif, 
program lain kan ada 22 program ini diantaranya satu sapi per KK, bagi yang 
tidak bisa sapi itu akan diberikan bantuan modal”106 
 
    Informan juga menambahkan: 
      “Kalau saya sih liatnya program sapi ini yang menjadi unggulannya, kalau 
waktu 2012 sih yang bisa mendongkrak suaranya pak syamsari ini, itu 
karena sapi , ini yang menarik masyarakat satu sapi per KK, kalau bukan 
sapi itu bantuan modal, ini juga yang menyentuh masyarakat bisa dirasakan 
langsung”107 
 
     Hal ini juga dibenarkan oleh CRC melalui konsultan politiknya, Syaiful 
Bachri, informan tersebut mengatakan bahwasanya tingkat penerimaan 
masyarakat terhadap program-program yang ditawarkan SK-HD bernilai 
cukup tinggi. 
      “Kesiapan program, ada program yang ditawarkan Pak Syamsari Kitta yang 
relatif tingkat penerimaan  di masyarakat terbilang cukup bagus, diantaranya 
beliau berjanji akan menggelontorkan satu KK satu sapi, disisi lain Pak Bur 
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itu tidak punya fokus program yang benar-benar memang menyentuh 
masyarakat, itu ada pengaruhnya”108 
 
     Disisi lain, program kerja SK-HD disebut oleh Sekjend Golkar Takalar, 
Nawir Rahman sebagai program yang terbilang bombastis dan irasional, 
dikatakan sebagai irasional karena informan skeptis anggaran yang 
dikeluarkan DPRD Takalar nantinya hanya untuk membeli sapi, 
sementara anggaran untuk hal yang lainnya yang sifatnya lebih penting 
akan terabaikan, seperti anggaran infrastuktur serta gaji PNS. 
       “Dimana anggaran infrastruktur mau disimpan, dimana anggaran gaji 
pegawai mau kita simpan, APBD kita itu terakhir sebelum pilkada, ini tahun 
2016 itu 1,4 Triliun, tetapi hampir 700 Miliar itu belanja tidak langsung yang 
peruntukkan untuk belanja gaji pegawai, karena jumlah PNS kita yang 
besar”109 
 
     Menurut informan, program pemberian satu sapi tiap KK tidak laku di 
perkotaan, akan tetapi bantuan modal usaha tiap KK lah yang laku di 
daerah perkotaan menurutnya. Informan menambahkan pengaruh 
program kerja yang bombastis terhadap daya pilih SK-HD tidak lepas dari 
pengetahuan politik masyarakat di Kabupaten Takalar. 
      “Kalau Saya warga masyarakat kita ini, maaf, masih banyak kasian yang 
belum well educated dan saya harus akui itu”110 
 
Informan juga menambahkan: 
 
“Masyarakat terbius, tergoda, terinterest  dari sebuah program-program yang 
bombastis, kalo kita memberikan program-program yang normatif, yang 
biasa-biasa saja, masyarakat kurang tertarik”111 
    Pemilih cerdas tentu menentukan pilihan politiknya didasarkan pada 
figur dan karakter seseorang yang dipilihya tanpa harus memandang 
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ikatan kultural dan emosional, serta paham betul mengenai program kerja 
yang ditawarkan oleh suatu calon sebelum mereka menjatuhkan 
pilihannya, masyarakat harus paham bagaimana program kerja akan 
direalisasikan bukan hanya melihatnya sebagai sesuatu yang menarik 
saja.  
    Hal yang menarik dari program kerja yang ditawarkan SK-HD adalah 
keberanian mereka memberikan jaminan dengan jalan menotariskan 
program-program unggulannya, ini dibenarkan oleh Abd Haris Nassa: 
      “Gagasan-gagasannya Pak SK-HD itu program yang dinotariskan, itukan 
berbadan hukum dia berani, kalo dia nda realisasikan dia mundur, ada 
delapan itu, termasuk pengadaan sapi, nikah gratis, raskin”112 
 
    Dari pengakuannya, jalan tersebut diambil untuk meyakinkan 
masyarakat bahwasanya program yang dijanjikan SK-HD pasti mereka 
realisasikan, dan jika hal tersebut tak terpenuhi, menurutnya masyarakat 
bisa menuntut pasangan SK-HD kedepannya. 
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Tabel 5.2. Program Unggulan SK-HD113 
 22 PROGRAM UNGGULAN SK-HD 
1 Bantuan Sapi Per KK Petani 
2 Bantuan Minimal 1000 Traktor dan 5000 Pompa Air Serta Bibit 
Tanaman Produktif 
3 Penangkaran benih Padi Setiap Kecamatan dan Perbaikan Irigasi 
4 Bantuan Sarana Prasarana Nelayan dan Budidaya Rumput Laut 
5 Pengembangan Kawasan Kuliner Ikan Segar 
6 Penuntasan dan Perbaikan Infrastruktur Jalan Kabupaten 
7 Umrah Bagi Imam Desa, Imam Dusun, dan Imam Masjid 
8 Bantuan Biaya Nikah Bagi Keluarga Kurang Mampu 
9 Peningkatan Insentif Pembina TK/TPA & Pemberian Intensif Pegawai 
Syara‟ 
10 Optimalisasi Peran Gelar Pahlawan 
11 Peningkatan kesejahteraan ASN & Tenaga Teknis 
12 Peningkatan Kualitas Layanan Kesehatan Gratis 
13 Pembangunan Rumah Sakit Bertaraf Internasional 
14 Penyediaan Mobil Keliling Pelayanan KTP/KK 
15 Pengadaan Mobil Pemadam Kebakaran Tiap Kecamatan 
16 Beras Miskin Gratis 
17 Gratis Biaya Tunggakan PBB 
18 Bantuan Permodalan UKM 
19 Pengadaan Traktor Bagi Lahan Pertanian 
20 Bantuan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni 
21 Membuka 10.000 Lapangan Kerja Baru 
22 Peningkatan Tunjangan Kepala Desa & Perangkat Desa 
 
     Program-program kerja yang ditawarkan oleh pasangan SK-HD 
kemudian di publikasikan melalui media-media sosial yang ada, 
penggunaan media sosial untuk menjual program-program kerja SK-HD 
terbilang efektif sebab pengguna media sosial di Kabupaten Takalar 
cukup banyak. TemanSD selaku tim pemenangan SK-HD sangat terbantu 
oleh adanya media sosial, penggunaan media sosial terus digenjot untuk 
menyebarkan program-program kerja yang ditawarkan oleh SK-HD, ini 
diungkapkan oleh ketua TemanSD, Didi Muslimin Sekutu: 
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      “Sasarannya memang pengguna media sosial, karena tidak bisa dipungkiri 
masyarakat takalar itu banyak yang bermain di media sosial, mungkin hanya 
yang di daerah terpencil saja karena kesulitan dapat jaringan, caranya kalau 
masyarakat yang terpencil, biasa masyarakat bertemu Pak SK-HD secara 
langsung, ini secara langsung disampaikan, bertatap muka, ada dialog-
dialog dilakukan antara Pak SK-HD dengan masyarakat, dan untuk 
mensosialisasikan program kerja, harus saya akui media sosial terbilang 
efektif”114 
 
     Masing-masing kandidat harus berusaha menjadi dominan dan 
menguasai benak masyarakat. Posisi yang kuat dalam benak masyarakat 
membantu suatu kandidat selalu diingat dan menjadi referensi bagi 
masyarakat ketika mereka dihadapkan pada serangkaian pilihan politik. 
Menjadi referensi berarti bahwa kandidat tersebut menjadi acuan dan 
pertama kali muncul dalam benak masyarakat ketika mereka dihadapkan 
pada suatu permasalahan. Marketing politik dapat berperan dalam 
pendistribusian informasi sehingga memudahkan akses pada informasi 
yang dulunya sulit dijangkau. 
     Marketing politik dalam peran ini membuat masyarakat tidak buta 
informasi. Mereka tidak lagi asal memilih, melainkan lebih 
mempertimbangkan banyak hal ketika memutuskan akan memilih jagoan 
mereka. Melalui media promosi, dan iklan, partai politik atau kandidat 
perseorangan dapat meningkatkan ketersediaan informasi yang nantinya 
sangat dibutuhkan oleh pemilih dalam menentukan kandidat mana yang 
akan dipilih. 
     Jadi, elektabilitas petahana mengalami penurunan diakibatkan 
ketiadaan program kerja yang mempengaruhi daya pilih masyarakat yang 
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kemudian dimanfaatkan oleh pasangan SK-HD dengan menghadirkan 
program-program yang sifatnya mudah mempengaruhi masyarakat untuk 
memilihnya melalui strategi pull marketing dengan memanfaatkan media-
media massa yang ada. 
     Selain program kerja, ketokohan pasangan SK-HD juga memanfaatkan 
sarana media sosial yang ada untuk mendapat dukungan publik. 
Ketokohan seseorang yang akan bertarung dalam sebuah pemilihan 
kepala daerah tidak bisa dipandang sebelah mata, karena ketokohan 
seseorang memberikan kesan tersendiri bagi publik dalam menilai 
kandidat, apakah pantas untuk dipilih atau malah memberi kesan yang 
kurang baik karena figuritas yang dimiliki. 
     Image yang baik akan melahirkan modal sosial tersendiri bagi 
seseorang, sikap dermawan, sopan, ramah, serta santun tentu akan 
disukai oleh banyak orang, berbeda halnya ketika seorang kandidat 
memperlihatkan sikap yang kurang berkenan, pemilih cenderung kurang 
simpatik. Ketokohan SK-HD menjadi alasan tersendiri bagi partai-partai 
yang mendukung SK-HD, berdasar hasil wawancara penulis, baik PKS, 
Partai Nasdem maupun PKB dalam mengambil keputusan untuk 
mendukung SK-HD menjadikan sosok Syamsari Kitta serta Achmad Dg 
Se‟re yang dikenal baik oleh masyarakat menjadi alasan terbesar. Seperti 
pengakuan oleh Ketua Bidang Pemenangan Pemilu dan Pilkada PKS 
Takalar, Sulaeman Rante: 
      “Kalau Pak SK (Syamsari Kitta) itu, modal sosialnya kan dia mantan anggota 
DPRD Provinsi, setidaknya dia sudah punya nama di masyarakat, yang 
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kedua beliau itu adalah da’i, sering turun ke masyarakat lewat khotbah dan 
ceramahnya, sehingga hubungan dengan masyarakat tidak putus”115 
 
     Serupa hal tersebut, Ketua Partai Nasdem Takalar, Sayyed Muhajier 
mengungkapkan: 
      “Artinya Nasdem dalam mengambil keputusan ini, mempertimbangkan sosok 
Pak Syamsari ini di masyarakat, Pak Syamsari ini populer dengan sifatnya 
yang sederhana”116 
     Pengakuan bahwa pasanganSK-HD adalah sosok yang religius juga 
diungkapkan oleh Ketua PKB Takalar, Abd Haris Nassa, menurutnya, baik 
Syamsari Kitta maupun Achmad Dg Se‟re merupakan tipikal yang religius 
juga ramah. 
      “Pertama, saya liat dulu figurnya, figur yang pertama, pertama dari kacamata 
saya toh pribadi dulu iye’ selaku DPR (DPRD) Pak Syamsari itu memang 
orangnya ramah, dua-duanya ini, kemudian yang kedua ini masuk dikategori 
agama dia itu beriman, saya biasa sama-sama selalu jadi imam, selalu baca 
khotbah, religius dia, kemudian tingkah lakunya selama ini bekarier di 
Takalar itu memang itu orang nda ada celahnya”117 
 
     Dari pengakuan ketiga informan yang mewakili partai-partai pendukung 
SK-HD dapat dengan jelas dilihat bahwasanya figuritas SK-HD menjadi 
pertimbangan yang sangat penting untuk diperhitungkan, modal sosial 
yang didapatkan oleh pasangan SK-HD tidak serta merta hadir begitu 
saja, dalam mendapatkan kesan yang baik dimata masyarakat, baik 
Syamsari Kitta maupun Achmad Dg Se‟re mesti melalui proses yang 
panjang, keduanya sama-sama pernah mencalonkan diri menjadi Bupati 
Takalar pada Tahun 2012, keduanya juga pernah menduduki kursi di 
DPRD Sulawesi Selatan, khusus untuk Syamsari Kitta, beliau pernah juga 
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mencalonkan diri sebagai Wakil Bupati Takalar pada tahun 2007 
berpasangan dengan Burhanuddin Baharuddin, yang pada pilkada 
Takalar 2017 menjadi rivalnya, oleh sebabnya melalui hal tersebut 
pasangan SK-HD memiliki modal sosial yang baik di Kabupaten Takalar. 
     Sikap santun, ramah,  dan sederhana yang ditunjukkan oleh pasangan 
SK-HD lah yang kemudian menjadi nilai jual tersendiri bagi mereka, 
TemanSD memanfaatkan ketokohan SK-HD untuk kemudian dijadikan 
sebagai bahan kampanye tersendiri bagi tim pemenangan SK-HD melalui 
tagline-tagline yang menggambarkan kesederhanaan pasangan SK-HD. 
       “Ini bagusnya pasangan SK-HD, mereka sudah dikenal baik oleh masyarakat 
di Takalar, tidak ada cacat hukumnya, jadi kita enak dalam 
mengkampanyekan beliau, kita buatkan tagline tagline yang mudah diingat 
sama masyarakat, seperti cobloski songkok guruna, berua baji, yang 
sederhanamo, dan lain sebagainya”118 
 
     Mengenai figuritas, tokoh masyarakat Kecamatan Pattallassang, Hasbi 
Dg Ngalle juga mengungkapkan ketertarikan masyarakat di wilayah 
Pattallassang juga salah satunya dipengaruhi oleh sosok sederhana 
Achmad Dg Se‟re yang juga berdomisili di wilayah tersebut. 
      “Peramah sama masyarakat, Haji De’de (Achmad Dg Se’re) kalau masalah 
orang kematian dia pasti ada disitu, salam salami satu-satu masyarakat, 
pintar dia ambil hati masyarakat, dermawan itu, seumpama ada acara dia 
biasa sumbangkan airnya, kue-kue kah, jadi wajarji Saya rasa kalau orang-
orang disini pilihki”119 
 
     Figuritas tokoh juga diakui oleh Konsultan CRC, Syaiful Bachri sebagai 
hal yang teramat penting bagi seorang calon yang bertarung pada 
                                                             
118 Wawancara di Gedung IPTEKS Unhas, Makassar  (29 Mei 2017 pukul 16.10-17.15 wita) 
119 Wawancara di kediaman Hasbi Dg Ngalle, Takalar (23 Mei 2017 pukul 14.10-15.10 wita) 
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pemilihan kepala daerah, menurutnya seorang kandidat mesti tidak 
mempunyai cacat moral serta rekam jejak. 
      “Orang yang berkontestasi pada pemilihan kepala daerah mensyaratkan 
sosok figurnya mesti bagus, bagus itu dalam pengertian dia tidak punya 
cacat moral, dia tidak punya cacat rekam jejak, misalnya dia bersih dari 
berbagai macam kasus, narkoba , wanita, korupsi dan lain sebagainya”120 
 
     Kemudian, hal yang tak luput menjadi faktor kemenangan SK-HD 
adalah kasus korupsi penjualan lahan di desa Laikang Kabupaten Takalar 
yang melibatkan Bupati Takalar, Burhanuddin B. Burhanuddin adalah 
tersangka keempat dalam kasus ini. Sebelumnya, Kejaksaan telah 
menetapkan Camat Mangarabombang Muhammad Noer Utary; Kepala 
Desa Laikang, Sila Laidi; dan sekretaris desa Andi Sose sebagai 
tersangka dalam kasus lahan Laikang.121 Hal tersebut dijelaskan oleh 
Kepala Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan dan Barat, Hidayatullah: 
      “Penyidik telah menemukan dua alat bukti yang sah, tindakan Burhanuddin 
yang menjual lahan itu telah mengakibatkan negara kehilangan asetnya. 
Padahal, Badan Pertahanan Nasional telah memberi peringatan agar lahan 
tersebut tidak dijual”122 
 
     Kasus korupsi lahan Laikang yang melibatkan Burhanuddin B selaku 
petahana yang juga merupakan salah satu kandidat dari pemilihan kepala 
daerah di Kabupaten Takalar terus menjadi polemik, sebelumnya hasil 
survei CRC lebih mengunggulkan pasangan petahana, namun karena 
kasus korupsi tersebut menjadikan salah satu variabel atas kemenangan 
pasangan SK-HD, figuritas Burhanuddin B terus mengalami penurunan 
                                                             
120 Wawancara di Kantor CRC, Makassar (31 Mei 2017 pukul 14.05-15.10 wita) 
121 Pilkada.tempo.co.id (diakses pada tanggal 1 Agustus 2017) 
122 Pilkada.tempo.co.id (diakses pada tanggal 1 Agustus 2017) 
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oleh kasus korupsi, sehingga mendegradasi elektabilitas beliau, Hal 
tersebut diungkapkan oleh Konsultan Politik CRC, Syaiful Bachri: 
      “Salah satu yang mengubah peta politik di Takalar adalah kasus 
tersangkanya pak Burhanuddin Baharuddin sebagai tersangka kasus korupsi 
penjualan lahan didesa laikang itu”123 
 
    Diakuinya pada saat penetapan Burhanuddin B sebagai tersangka 
adalah sebelum pengambilan nomor urut, sebelumnya survei yang 
dilakukan CRC masih menunjukkan pasangan Bur-Nojeng berada diangka 
yang tertinggi. 
      “Kalau tidak salah gapnya diatas 30 persen, kemudian setelah kasus itu 
dihembuskan itu berdampak pada elektabilitas pak bur, jadi tren pak bur itu 
menurun”124 
 
    Bagi tim pemenangan SK-HD, kasus korupsi yang dialami oleh rivalnya 
merupakan celah tersendiri untuk meningkatkan elektabilitas pasangan 
SK-HD, walaupun dari tim pemenangan SK-HD tidak mengakui secara 
langsung hal ini sebagai sebuah kesempatan untuk meningkatkan 
elektabilitas pasangannya, hal ini justru di akui sendiri oleh Sekjend Partai 
Golkar Takalar yang juga partai pengsung Bur-Nojeng, Nawir Rahman 
sebagai sebuah strategi tim pemenangan SK-HD untuk membangun isu 
tapi tidak cukup berpengaruh pada tingkat grass-root. 
      “Tentu ini juga memberikan pengaruh, walaupun saya anggap tidak terlalu  
signifikan pada level grass-root, hanya terbatas kepada tokoh-tokoh 
pergerakan saja, baik diluar Kabupaten Takalar maupun yang ada dalam 
Kota Takalar karena isu ini yang dibangun sedemikian rapih dan baik”125 
 
                                                             
123 Wawancara di Kantor CRC, Makassar (31 Mei 2017 pukul 14.05-15.10 wita) 
124 Wawancara di Kantor CRC, Makassar (31 Mei 2017 pukul 14.05-15.10 wita) 
125 Wawancara di kediaman Nawir Rahman, Takalar (23 Mei 2017 pukul 10.14-11.16 wita) 
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     Dari pengamatan penulis, ada beberapa postingan dari TemanSD yang 
membahas mengenai kasus penjualan lahan di desa Laikang oleh Bupati 
Takalar, Burhanuddin B, hal ini merupakan salah satu strategi tim 
pemenangan sebab ditujukan untuk menciptakan dampak tertentu yang 
tak lain adalah membuat elektabilitas pasangan Bur-Nojeng mengalami 
penurunan dengan memanfaatkan media sosial yang ada. 
Gambar 5.1. Postingan Tim Pemenangan SK-HD via Instagram126 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
     Dari penjelasan tersebut kita dapat pahami bahwasanya pasangan SK-
HD memiliki modal sosial yang baik dimasyarakat ditambah dengan 
elektabilitas Bur-Nojeng yang mengalami tren penurunan diakibatkan 
kasus korupsi penjualan lahan di desa Laikang yang berakibat pada 
kekalahan pasangan Bur-Nojeng. 
                                                             
126 Instagram @skhd_lovers (diakses pada tanggal 20 Agustus 2017) 
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     Perolehan suara SK-HD di wilayah Galesong juga cukup menarik 
perhatian, ini dikarenakan Wilayah Galesong merupakan lumbung suara 
terbesar dari pasangan SK-HD. Ini diakui oleh informan yang merupakan 
tokoh masyarakat di wilayah Galesong Utara, Sangkala Dg Naja: 
    “Iya disini banyak keluargana, sebenarna punna nakke (jika saya), baji’ji (dia 
baik), agamana, dengan masyarakat baji’ji (baik) juga, rajin membantu 
masyarakat”127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.3. Perolehan Suara di Wilayah Galesong128 
                                                             
127 Wawancara di kediaman Sangkala Dg. Naja, Takalar (23 Mei 2017 pukul 15.35-1630 wita) 
128 Kpu.go.id (diakses pada tanggal 27 Juni 2017) 
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     Betapa tidak, dari sembilan kecamatan yang ada di Takalar, pasangan 
SK-HD hanya mampu memenangkan empat kecamatan, tapi karena gap 
suara di wilayah Galesong yang terbilang cukup besar mampu 
memenangkan pasangan SK-HD. Modal sosial yang dimiliki Syamsari 
Kitta terhadap masyarakat di wilayah Galesong menjadi perhatian 
tersendiri. Masyarakat galesong saling bahu-membahu demi 
memenangkan pasangan SK-HD, salah satu contoh adalah dari 
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pengakuan kader Nasdem, Abd Chalik Suang, informan mengakui 
loyalitas dan ikatan emosional yang terbangun oleh pemilih SK-HD 
khususnya di wilayah Galesong, masyarakat Galesong juga menjadi 
sumber finansial bagi SK-HD dalam membiayai kegiatan kampanye SK-
HD. 
      “Kau pikir dek, ada namanya attabba’ boya ta’ba’ (penggalangan dana) ,kau 
pernah dengar di Galesong? Dalam satu malam terkumpul uang sampai 1 
M, jadi masyarakat itu berkumpul bergotong royong membiayai ini 
pemimpinnya, pak RMS juga ada, terbukti dengan niat ikhlasnya dia berhasil 
membawa ini Pak Syamsari naik”129 
 
Gambar 5.2. Postingan Tim Pemenangan SK-HD via Instagram130 
 
 
 
     Hakikat modal sosial adalah hubungan sosial yang terjalin dalam 
kehidupan sehari-hari warga masyarakat. Hubungan sosial mencerminkan 
hasil interaksi sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga 
                                                             
129 Wawancara di Cafe CS, Takalar (3 Juni 2017 pukul 21.15-22-00 wita) 
130 Instagram.com @skhd_lovers (diakses pada tanggal 20 Agustus 2017) 
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menghasilkan jaringan, pola kerjasama, pertukaran sosial, saling percaya, 
termasuk nilai dan norma yang mendasari hubungan. 
    Oleh karena figuritas SK-HD yang dikenal baik oleh masyarakat 
Kabupaten Takalar pada umumnya, akhirnya membawa kepada 
kepercayaan masyarakat terhadap pasangan SK-HD utamanya 
masyarakat wilayah Galesong yang merupakan lumbung suara pasangan 
SK-HD, secara otomatis modal sosial yang dimiliki pasangan SK-HD 
berdampak kepada sikap masyarakat Galesong yang secara swadaya 
memberikan bantuan finansial kepada pasangan SK-HD demi 
memuluskan langkahnya untuk menjadi Bupati-Wakil Bupati Kabupaten 
Takalar. 
 
5.3. Ketokohan Syahrul Yasin Limpo Sebagai Pass Marketing 
     Strategi marketing politik yang selanjutnya berpengaruh terhadap 
kemenangan pasangan SK-HD adalah adanya keterlibatan ketokohan 
Gubernur Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo (SYL). Selama 
pemilihan kepala daerah di Kabupaten Takalar berlangsung pengklaiman 
arah dukungan Gubernur Sulawesi Selatan memang menjadi rebutan 
antar kedua kubu yang bertarung pada pemilihan kepala daerah di 
Kabupaten Takalar. Baik pasangan Bur-Nojeng maupun SK-HD sama-
sama memperebutkan dukungan SYL. Hal ini juga yang membuat menarik 
perhelatan pemilihan kepala daerah di Takalar, adalah saling pengklaiman 
dukungan Gubernur Sulawesi Selatan. Saling klaim dukungan SYL tidak 
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lepas dari konflik yang bermula di internal DPD I Golkar Sulawesi Selatan, 
dimana SYL yang sebelumnya menjabat sebagai Ketua DPD I Golkar 
Sulawesi Selatan digantikan oleh Nurdin Halid sebagai pelaksana tugas 
(plt) Ketua DPD I Golkar Sulsel. Arah dukungan SYL pada pemilihan 
kepala daerah di Takalar kemudian saling di klaim oleh dua kandidat yang 
bertarung, pasangan Bur-Nojeng misalnya, melalui ketua tim 
pemenangannya, Indira Chunda Thita yang tak lain adalah putri SYL. 
Seperti yang dikutip pada makassar.tribunnews.com ia mengungkapkan: 
      "Saya disini karena keluarga besar saya, karena orang tua saya, Syahrul 
Yasin Limpo. Siap memenangkan pasangan Bur-Nojeng".131 
 
     Dari keterangan tersebut, Indira Chunda Thita ingin menegaskan 
bahwasanya dirinya yang juga ketua tim pemenangan Bur-Nojeng 
menjamin dukungan SYL akan berpihak kepada kubu petahana, sebab 
SYL merupakan Ayah kandung dari Indira Chunda Thita tanpa 
memperdulikan situasi konflik yang terjadi di internal Golkar Sulawesi 
Selatan. 
     Sementara di pihak SK-HD, Tenri Olle YL yang juga merupakan politisi 
partai Nasdem serta kakak kandung SYL seperti yang dikutip pada laman 
Makassarterkini.com mengatakan: 
      “Bur-Nojeng cari momen, sehingga mendatangi sang inspirator Sulsel, Sang 
Komandan biasa nyantai setiap Sabtu dan Minggu di Trans, Bur kalut 
dengan Salam Victory Berua Baji SYL, hati SYL hanya ke SK-HD takkan ke 
yang lain."132 
 
                                                             
131 Makassar.tribunnews.com (diakses pada tanggal 18 Mei 2017) 
132 Makassarterkini,com (diakses pada tanggal 18 Mei 2017) 
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     Konflik internal DPD I Golkar Sulawesi Selatan kemudian dimanfaatkan 
oleh pihak Nasdem sebagai partai pengusung SK-HD dalam kontestasi di 
Takalar. SYL kerap kali melakukan konsolidasi dengan para pengurus 
Nadem di Takalar, tepatnya di Cafe CS, selain itu SYL juga kerap 
melakukan kunjungan-kunjungan yang jarang di ekspos media sampai di 
tingkat desa dan kelurahan. Hal ini diutarakan oleh Sekjend Golkar 
Takalar, Nawir Rahman: 
      “Seandainya kemudian bukti-bukti fisik dokumentasi dimana pak Syahrul 
hadir disebuah cafe dan dikerumuni oleh tim-timnya SK-HD di Cafe CS ini, 
gak pernah itu pak Syahrul hadir di forum-forum silaturrahmi kami”133 
 
    Hal ini menjadi bukti kuat bahwasanya dukungan SYL lebih condong 
mengarah ke pasangan SK-HD, karena kegiatan-kegiatan SYL yang 
kerap kali melakukan pertemuan di Cafe CS yang tak lain merupakan 
Cafe kepunyaan kader Nasdem diakui sendiri oleh pihak Bur-Nojeng, jadi 
arah dukungan SYL ke pihak pasangan SK-HD semakin jelas karena 
adanya bukti-bukti tersebut, hal tersebut juga diakui oleh Pengurus 
Nasdem Takalar sekaligus pemilik Cafe CS, Abd Chalik Suang: 
      “Kan begini, itu disitulah kepiawaiannya tim dari SKHD ini, memainkan itu, 
sampai gesture tubuhnya saja pak Syahrul itu kan jadi perbincangan, dia 
datang ke cafe sini sampe tiga atau empat kali, saya undang, itu kan sudah 
simbol, kalau orang pintar membaca ini, tim tinggal memainkan, pak Chalik 
Suang kan orangya Nasdem, jadi tentu Pak Syahrul mendukung ini SKHD 
kalo orang membahasakannya”134 
      Diakui oleh Nawir Rahman, Sekjend Golkar Takalar bahwasanya 
SYL’s effect masih kuat di Takalar, informan mengungkapkan SYL masih 
memiliki darah dan kedekatan dengan Kabupaten Takalar. 
                                                             
133 Wawancara di kediaman Nawir Rahman, Takalar (23 Mei 2017 pukul 10.14-11.16 wita) 
134 Wawancara di Cafe CS, Takalar (3 Juni 2017 pukul 21.15-22-00 wita) 
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      “Pak Syahrul itu orang Takalar, Pak Syahrul itu bapaknya campuran antara 
dua perbatasan Takalar”135 
 
     Pola patron-klien masih kuat terjadi  di Kabupaten Takalar, dimana 
masih banyak loyalis serta simpatisan SYL yang masih solid untuk 
mengikuti kemana arah dukungan SYL. Pendukung SYL selama beliau 
menjadi Gubernur masih sangat banyak di Kabupaten Takalar, hal inilah 
kemudian menjadi rebutan antara dua kubu yang bersaing di Takalar. Ini 
diterangkan oleh Syaiful Bachri: 
      “Jadi Pilkada Takalar merupakan satu-satunya Pikada yang diadakan di 
Sulsel, jadi Takalar menjadi concern pusat perhatian banyak orang yang 
berkepentingan dalam melihat Pilkada, dan Saya merasa Pilkada Takalar 
tidak hanya ajang pertarungan Pak Bur dengan Pak Syamsari, tapi ada 
pertarungan elit-elit lain, misalkan Pilkada Takalar itu cukup dekat sekali 
dengan pemilihan Gubernur satu tahun kedepan, sehingga menjadi ajang 
unjuk kekuatan elit-elit politik yang mau maju di pertarungan pemilihan 
Gubernur”136 
 
     Pergerakan progresif tim sukses SK-HD dalam melihat peluang 
mengambil dukungan dari Gubernur Sulawesi Selatan sebenarnya tidak 
bisa dipisahkan dengan pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan yang akan 
dilakukan 2018 nanti. Kursi Ketua DPD I Golkar yang sebelumnya dijabat 
oleh SYL kemudian diambil alih oleh Nurdin Halid yang sekarang 
menduduki Ketua DPD I Golkar Sulawesi Selatan berencana untuk 
mencalonkan diri sebagai Gubernur Sulawesi Selatan, sementara adik 
kandung SYL, Iksan Yasin Limpo (IYL) yang sebelumnya bakal digadang-
gadang maju sebagai calon Gubernur Sulawesi Selatan yang diusung 
Golkar mesti mengurungkan niatnya dikarenakan sudah ada Nurdin Halid 
                                                             
135 Wawancara di kediaman Nawir Rahman, Takalar (23 Mei 2017 pukul 10.14-11.16 wita) 
136 Wawancara di Kantor CRC, Makassar (31 Mei 2017 pukul 14.05-15.10 wita) 
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yang bakal maju sebagi calon Gubernur usungan partai Golkar. Maka 
pertarungan antara kubu Nurdin Halid dengan klan Yasin Limpo tidak 
dapat dihindari lagi ditubuh Golkar Sulawesi Selatan dikarenakan 
perebutan tampuk kekuasaan di tingkat provinsi. 
     Pemilihan kepala daerah di Takalar merupakan bias pertarungan elit di 
tingkat provinsi, Nasdem melalui Rusdi Masse (RMS) selaku Ketua 
Nasdem Sulawsi Selatan melakukan pendekatan ke SYL untuk 
mendapatkan dukungan demi memenangkan pasangan SK-HD, kontribusi 
RMS memang terbilang sangat besar selama kontestasi di Takalar 
berlangsung, seperti yang dikemukakan oleh  Abd Chalik Suang: 
      “RMS lah disini kunci kemenangan, RMS itu di Takalar bak pahlawan 
demokrasi, dibawah kepemimpinan RMS Nasdem di Takalar sebagai 
penyelamat demokrasi, selain itu RMS dalam mendukung pak Syamsari 
Kitta tidak menggunakan mahar, dan total itu mobilisasinya dan alat 
peraganya, beliau juga intens melakukan pendekatan ke Pak Syahrul”137 
 
     Peran RMS selaku Ketua Partai Nasdem Sulawesi Selatan yang 
mengusung pasangan SK-HD juga di akui oleh Direktur Celebes 
Research Center (CRC), Herman Heizer menurutnya RMS 
memperlihatkan tanggung jawabnya sebagai Ketua Partai yang baru 
dilantik untuk menunjukkan kualitasnya dengan berusaha memenangkan 
pasangan SK-HD dengan memanfaatkan ketokohan SYL. 
      “Saya kira kita memang melihat ada semangat yang luar biasa dari Nasdem, 
terutama Pak Rusdi Masse sebenarnya, Pak Rusdi Masse ini kan baru 
terpilih menjadi Ketua Nasdem Sulsel dan lagi semangat-semangatnya 
menunjukkan dirinya beliau seorang petarung, beliau seorang Ketua Partai 
yang mempunyai tanggung jawab besar memenangkan calon yang 
diusungnya, jadi kalau kita lihat di pilkada Takalar, faktor Pak Rusdi Masse 
juga cukup signifikan pengaruhnya, dari segi support partai, karena tanpa 
                                                             
137 Wawancara di Cafe CS, Takalar (3 Juni 2017 pukul 21.15-22-00 wita) 
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Nasdem Pak Syamsari tidak bisa maju, yang kedua dugaan saya bantuan 
finansial banyak membantu disana dan menggerakkan mesin partai Nasdem 
disana”138 
 
      Pergerakan Partai Nasdem pada pemilihan kepala daerah di 
Kabupaten Takalar memang sangat mencolok, ini dikarenakan pilihan 
Partai Nasdem untuk mendukung pasangan SK-HD terbilang sangat 
riskan, awalnya hanya PKS saja yang hendak mengusung pasangan SK-
HD untuk maju sebagai Calon Bupati-Wakil Bupati Kabupaten Takalar, hal 
ini dijelaskan oleh Abd Chalik Suang: 
      “Kalau Nasdem tidak mengambil sikap dengan tujuan untuk kepentingan 
demokrasi di Kabupaten Takalar, tentu Pilkada Takalar ini petahana 
melawan kotak kosong, akan tetapi setelah Nasdem mempelajari visi dan 
misi Syamsari Kitta, SK-HD  ini yang diusung PKS melihat bahwasanya visi 
misi daripada Pak Syamsari Kitta dan Haji De’de seiring jiwa dan semangat 
yang dimiliki Partai Nasdem, yaitu melakukan suatu perubahan, visinya 
memang pro kerakyatan”139  
 
Gambar 5.3. Atribut Kampanye SK-HD140 
 
 
 
 
 
 
                                                             
138 Wawancara di Kantor CRC, Makassar (31 Mei 2017 pukul 13.25-14.00 wita) 
139 Wawancara di Cafe CS, Takalar (3 Juni 2017 pukul 21.15-22-00 wita) 
140 Gambar di abadikan pada tanggal 23 Mei 2017 di wilayah Galesong Selatan 
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     Karena persayaratan untuk mengusung suatu calon di Kabupaten 
Takalar mesti sejumlah enam kursi sedangkan PKS hanya memiliki empat 
kursi di Parlemen Kabupaten Takalar, akhirnya untuk menghindari 
pasangan petahana melawan kotak kosong, Partai Nasdem dengan 
modal dua kursi di Parlemen Kabupaten Takalar menggenapi dukungan 
untuk pasangan SK-HD agar bisa maju sebagai Calon Bupati-Wakil Bupati 
Kabupaten Takalar.  Gerakan Nasdem mengincar dukungan SYL juga 
dijelaskan oleh Abd Chalik Suang: 
      “Kita tahu Pak Syahrul di Kabupaten Takalar masih sekitar 28 sampai 30 
persen masyarakat menginginkan pandangan dan masukannya, dan Pak 
Syahrul karena dia absen tentu kita bisa manfaatkan, dan karena Pak 
Syahrul dengan ketidaktotalannya di Golkar itulah yang membuat salah satu 
pundi-pundi daripada SK-HD”141 
     Partai Nasdem lihai melihat situasi konflik yang terjadi ditubuh Golkar 
Sulawesi Selatan agar bisa mendapatkan dukungan dari SYL, Ini terlihat 
ketika penulis melakukan penelitian ada banyak atribut yang dipasang tim 
pemenangan SK-HD yang menunjukkan keterlibatan SYL dengan 
menampakkan foto keduanya terlihat bersama. Hal ini juga di akui sendiri 
oleh Herman Heizer, ia mengatakan: 
      “Terakhir itu, ada kecendurungan kalau Pak Syahrul Yasin Limpo membantu 
Pak Syamsari, kan kalau kita lihat atribut-atribut yang dipasang oleh Pak 
Syamsari juga mencantumkan fotonya Pak Syahrul, jadi itu bisa dikejar juga, 
dihari-hari terakhir itu yang kita dengar Pak Gub banyak waktu di Takalar, 
apakah beliau membantu full pak Syamsari, atau hanya sekadar memantau 
sebagai Gubernur, kita tidak tahu”142 
 
 
                                                             
141 Wawancara di Cafe CS, Takalar (3 Juni 2017 pukul 21.15-22-00 wita) 
142 Wawancara di Kantor CRC, Makassar (31 Mei 2017 pukul 13.25-14.00 wita) 
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Gambar 5.4. Postingan tim pemenangan SK-HD via Instagram143 
 
 
 
 
 
 
     Dukungan Partai Nasdem juga SYL terhadap SK-HD menjadikan 
modalitas politik tersendiri bagi pasangan SK-HD, perlu diingat karena 
adanya dukungan Partai Nasdem maka secara implisit juga menjadi 
sebuah modal ekonomi bagi SK-HD dikarenakan sumbangsih besar RMS 
menggelontorkan dana yang tidak sedikit demi memenangkan pasangan 
yang diusungnya, dan apa yang dilakukan oleh tim pemenangan SK-HD 
mengklaim adanya dukungan dari SYL merupakan suatu strategi pass 
marketing dengan melibatkan tokoh atau figur yang memiliki pengaruh 
besar di lapisan masyarakat.  
 
 
 
 
 
BAB VI 
                                                             
143 Instagram.com @skhd_lovers (diakses pada tanggal 20 Agustus 2017) 
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PENUTUP 
 
     Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
pada bab ini penulis akan memaparkan pokok-pokok atau kesimpulan dari 
temuan yang diperoleh dalam penelitian, serta saran atau rekomendasi 
yang relevan dengan masalah penelitian. Temuan pokok atau kesimpulan 
dalam penelitian akan menunjukkan sejauh mana penelitian memberikan 
kontribusi pada dunia keilmuan dan dunia praktis berkaitan dengan hal 
yang diteliti. 
 
6.1. Kesimpulan 
     Salah satu aspek yang berpengaruh sebagai faktor kemenangan SK-
HD pada pemilihan kepala daerah di Kabupaten Takalar adalah strategi 
maketing politik yang dilakukan oleh tim pemenangan SK-HD, hal yang 
kemudian menjadi nilai jual pasangan SK-HD adalah modalitas-modalitas 
yang dimiliki oleh pasangan SK-HD yang akan dijual kepada 
konstituennya. Sehubungan dengan hal tersebut maka kesimpulan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Ada beberapa hal yang dilakukan tim pemenangan SK-HD dalam 
melakukan strategi marketing politik: 
Pertama, tim pemenangan melakukan push marketing dengan cara 
melakukan door to door campaign dengan melakukan kunjungan ke 
tiap-tiap rumah, SK-HD memiliki modal politik yaitu soliditas tim 
pemenangan yang sangat baik serta memiliki struktur yang jelas, 
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selain itu tim pemenangan kerap kali melakukan kegiatan kumpul-
kumpul dengan masyarakat sehingga melahirkan hubungan 
emosional yang baik dengan masyarakat Kabupaten Takalar.  
Kedua, tim pemenangan melakukan pull marketing dengan 
memanfaatkan media sosial yang ada, utamanya Facebook dan 
Instagram, tim pemenangan memasarkan program kerja SK-HD 
yang terbilang populer untuk masyarakat selain itu tim pemenangan 
juga memanfaatkan kasus korupsi yang melibatkan Bupati Takalar, 
Burhanuddin B dengan cara memposting beberapa foto di media 
sosial yang menjelaskan keterlibatan Burhanuddin B terhadap kasus 
korupsi.  
Ketiga, tim pemenangan SK-HD memanfaatkan konflik di internal 
DPD I Golkar Sulsel, sehingga ada keterlibatan Gubernur Sulsel, 
Syahrul Yasin Limpo (SYL) untuk mendukung pasangan SK-HD, 
selain itu dengan adaya dukungan Partai Nasdem, maka secara 
otomatis memberikan modal ekonomi tersendiri bagi pasangan SK-
HD karena adanya bantuan dari Ketua Nasdem Sulsel, Rusdi Masse.  
6.2. Saran 
    Sehubungan dengan kesimpulan yang mendeskripsikan mengenai 
modalitas-modalitas pasangan SK-HD yang kemudian diproses tim 
pemenangan dengan strategi marketing politik, maka pada penelitian ini 
saran penulis sebagai berikut: 
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1. Salah satu modal politik yang dimiliki pasangan SK-HD adalah 
kinerja tim pemenangan yang solid, mereka mempunyai program-
program kerja yang bombastis dan berpengaruh terhadap daya pilih 
masyarakat di Kabupaten Takalar di tingkat grass-root, namun jika 
dicermati sesungguhnya program tersebut terbilang sulit untuk 
direalisasikan mengingat keterbatasan APBD Takalar, mestinya 
dalam menyusun suatu program kerja yang akan disosialisasikan, 
masyarakat kabupaten Takalar lebih kritis mempertimbangkan 
rasionalitas program tersebut untuk direaliasikan dan dengan melihat 
anggaran yang ada, kemudian keterlibatan Gubernur Sulawesi 
Selatan, Syahrul Yasin Limpo (SYL) semestinya tidak terjadi, 
mengingat seorang Gubernur mesti berada dalam posisi netral 
dalam sebuah pemilihan kepala daerah. 
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